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MOTTO 
 
ᴥᴥᴥ 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai dari suatu urusan kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain 
dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap” 
(QS : Al-Insyirah 6-8) 
 
“Permudahlah, jangan mempersulit. 
Gembirakanlah, jangan menakut-nakuti” 
-Mutaqah ‘Allaih- 
 
“Investasi dalam pengetahuan selalu membayar bunga terbaik” 
-Benjamin Franklin- 
 
 “Percayalah, semua akan indah dan begitu berwarna pada akhirnya.  
Banyak suka, duka, tangisan dan semua yang memang harus  
kamu jalani, sebelum pada akhirnya kamu menyadari  
bahwa INILAH AKU DAN INILAH HIDUPKU  
dengan segala macam cerita” 
-Fristy Lia Apriyanti- 
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ABSTRACT 
The purpose of this study to determine the effect of independent variable 
profitability, leverage, frequency DPS and investment account holders on Islamic 
Social Reporting Disclosure in Syariah Commercial Bank in Indonesia in the 
period 2014-2018 as dependent variable. 
 
The population in this study is all of Sharia Banks in Indonesia, popolation 
are 14 banks. The sampling technique used in this research is purposive sampling 
method and the research samples are 7 BUS. The research method used in this 
research is quantitative research method by using data analysis technique that 
panel regression analysis. While for data processing using Eviews 10. 
 
The result of this panel regression analysis shows that Profitability has a 
positive effect on Islamic Social Reporting Disclosure (ISRD) in sharia commercial 
banks in Indonesia. Leverage has no effect on Islamic Social Reporting Disclosure 
(ISRD) in sharia commercial banks in Indonesia. The frequency of Shariah 
supervisory board has no effect on Islamic Social Reporting Disclosure (ISRD) in 
syariah commercial banks in Indonesia. And Investment Account Holders has a 
positive effect on Islamic Social Reporting Disclosure (ISRD) in syariah bank in 
Indonesia. 
 
 
Keywords : Islamic Social Reporting Disclosure, Profitability, Leverage, 
Frequency Syariah Supervisory Board, Investment Account Holders.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, 
ukuran DPS dan investment account holders terhadap Pengungkapan Sosial Islam 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2014-2018. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang ada 
di Indonesia dengan jumlah 14 bank. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dan sampel penelitian yang 
diperoleh sebanyak 7 Bank Umum Syariah. Metode penelitian adalah penelitian 
kuantitatif. Teknik analisis data yaitu Analisis Data Panel dengan pengolahan data 
menggunakan program Eviews 10. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap Pengungkapan Laporan Sosial Islam. Leverage tidak berpengaruh 
terhadap Pengungkapan Laporan Sosial Islam. Ukuran DPS tidak berpengaruh 
terhadap Pengungkapan Laporan Sosial Islam. Dan Investment Account Holders 
berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Laporan Sosial Islam. 
 
 
Kata kunci : Pengungkapan Laporan Sosial Islam, Profitabilitas, Leverage, Ukuran 
Dewan Pengawas Syariah, Investment Account Holders. 
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BAB I 
PENDADULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Malasah 
Perkembangan perbankkan syariah di Indonesia yang terdiri dari Bank 
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan BPR Syariah mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Perkembangan perbankkan syariah tidak terlepas 
dari semakin meningkatnya jumlah BUS, UUS dan BPR syariah yang mulai 
beroperasi dari tahun ke tahun. Dari tiga tahun terakhir perkembangan 
perbankkan syariah dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Perkembangan Perbankkan Syariah di Indonesia 
 
Indikator 2016 2017 2018 
Bank Umum Syariah 
- Jumlah Bank 
- Jumlah Kantor 
 
13 
1869 
 
13 
1825 
 
14 
1875 
Unit Usaha Syariah 
- Jumlah UUS 
- Jumlah Kantor 
 
21 
332 
 
21 
344 
 
20 
354 
BPR Syariah 
- Jumlah Bank 
- Jumlah Kantor 
 
166 
453 
 
167 
441 
 
167 
495  
Sumber : Statistik Perbankkan Syariah (SPS) Tahun 2018. www.ojk.go.id  
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan jumlah BUS. 
Kenaikan jumlah BUS menandakan bahwa semakin banyak masyarakat yang 
menggunakan produk dan jasa yang disediakan oleh BUS. Masyarakat 
mengharapkan agar bank syariah dalam menjalankan setiap kegiatan usahanya 
sesuai dengan prinsi-prinsip syariah. Statistik menunjukkan perkembangan 
perbankkan syariah sampai dengan tahun 2018 sebanyak 14 Bank Umum 
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Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah dan 167 BPR Syariah dengan total aset 
sebesar 316,69 Triliun (www.ojk.go.id). 
Beberapa dekade terakhir, perkembangan praktik dan pengungkapan 
laporan sosial (Corporate Social Responsibility) menjadi pertimbangan penting 
bagi perusahaan (Widiawati & Raharja, 2012). Karena konsep CSR dianggap 
sebagai inti dari etika bisnis bagi setiap perusahaan. Di Indonesia, praktik CSR 
mendapatkan dukungan dari pemerintah dengan diterbitkannya Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 yang menyatakan bahwa laporan tahunan harus 
berisi informasi-informasi tambahan salah satunya Laporan Pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 
Pengungkapan laporan sosial tidak hanya dilakukan perusahaan saja, tetapi 
industri perbankkan juga baik perbankkan konvensional maupun perbankkan 
syariah (Kyka Maharani & Yulianto, 2016). Perbankkan syariah memiliki 
dimensi spiritual yang lebih banyak, tidak hanya sebagai bisnis non riba tetapi 
juga mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat luas terutama bagi 
golongan masyarakat ekonomi menengah (Yusuf, 2010). 
Alasan perusahaan khususnya perbankkan melakukan pengungkapan 
laporan sosial karena adanya perubahan paradigma pertanggungjawaban dari 
manajemen ke pemilik saham menjadi manajemen ke seluruh stakeholder. 
Selain itu, munculnya sebuah tantangan untuk menjaga citra perusahaan di mata 
masyarakat menjadi alasan mengapa perbankkan syariah di Indoneisa 
melakukan pengungkapan laporan sosial (Mulyanita, 2009).  
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Yusuf (2010), dalam penelitiannya menambahkan bahwa posisi perbankkan 
syariah menjadi contoh bagi lembaga keuangan dalam menggerakkan program 
CSR. Pelaksanaan program CSR perbankkan syariah bukan hanya untuk 
memenuhi peraturan undang-undang, tetapi juga sebagai bentuk tanggung 
jawab sosial perbankkan syariah yang dibangun atas dasar falsafah dan 
tasawwur (gambaran) Islam yang  kuat untuk menjadi salah satu lembaga 
keuangan yang dapat mensejahterakan masyarakat. Program CSR yang 
dilakukan perbankkan syariah harus mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 
untuk menciptakan pemerataan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat. 
Dalam islam, pengungkapan laporan sosial dikenal dengan Islamic Social 
Reporting (ISR). Penelitian ISR pertama kali dilakukan oleh Haniffa pada tahun 
2002. Haniffa mengelompokkan item-item ISR menjadi lima tema yaitu tema 
pendanaan dan investasi, tema produk dan jasa, tema karyawan, tema 
masyarakat serta tema lingkungan hidup. Penelitian selanjutnya dikembangkan 
oleh Othman et al secara spesifik di Malaysia pada tahun 2009. Dari lima tema 
ISR yang diungkapkan Haniffa, Othman menambahkan satu tema 
pengungkapan yaitu tema tata kelola perusahaan. 
Menurut Haniffa (2002), perlu adanya pedoman khusus bagi perbankkan 
syariah untuk mengungkapkan laporan sosial islam yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Pengungkapan CSR pada perbankkan syariah selama ini masih 
mengacu pada Global Reporting Initiative Index (GRI). Untuk mengukur CSR, 
peneliti-peneliti ekonomi syariah menggunakan Index Islamic Social Reporting 
(ISR). Index ISR berisi item-item standar CSR yang ditetapkan oleh AAOIF 
4 
 
 
 
(Accounting and Auiting Organization for Islamic Financial Institution) dan 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Penelitian tentang pengungkapan laporan sosial islam yang dilakukan pada 
perbankkan syariah masih terbatas. Beberapa perbankkan syariah di dunia 
diberikan kebebasan dalam mengungkapkan informasi sosial, karena belum ada 
regulator yang mengatur secara resmi. Sehingga menimbulkan variasi 
pengungkapan laporan sosial islam antar bank (Maali et al., 2006). Penelitian 
yang dilakukan oleh Qulub et al., (2019) menyatakan bahwa rata-rata tingkat 
pengungkapan laporan sosial islam yang dilakukan perbankkan syariah pada 
tahun 2016-2018 mengalami peningkatan tetapi tidak signifikan. 
Gambar 1.1 
Rata-Rata Tingkat Pengungkapan ISR 
Perbankkan Syariah (2016-2018) 
 
 
Sumber : Qulub et al. (2019) 
Dari grafik diatas, dapat dilihat pada tahun 2016 rata-rata tingkat 
pengungkapan laporan sosial islam sebesar 65,6 %. Tahun 2017 sebesar 66,5 % 
atau naik 0,9 %. Dan tahun 2018 sebesar 67,2 % atau naik 0,7 %. Tetapi apabila 
dilihat selama tahun 2016-2018, rata-rata tingkat pengungkapan laporan sosial 
islam pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 0,2 % dari tahun 2017. 
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Menurut Qulub et al., (2019), tingkat pengungkapan laporan sosial islam 
yang dilakukan perbankkan syariah pada tahun 2016-2018 bisa dikatakan cukup 
baik meskipun ada beberapa perbankkan syariah yang tingkat 
pengungkapannya masih mendapatkan predikat “Kurang Informatif”.  Predikat 
“Kurang Informatif” diberikan kepada perbankkan syariah yang mendapatkan 
prosentase nilai antara 51% - 66% (Lihat Tabel 2.1). Tingkat pengungkapan 
laporan sosial islam dapat dilihat pada grafik : 
Gambar 1.2 
Tingkat Pengungkapan Laporan Sosial Islam  
Perbankkan Syariah Tahun 2016 
 
 
Sumber : Qulub et al. (2019) 
 
Dari grafik diatas, dapat diketahui bahwa ada tujuh perbankkan syariah pada 
tahun 2016 yang pengungkapan laporan sosial islam mendapatkan predikat 
“Kurang Informatif” seperti BRIS (64,20%), BCAS (60,40%), BSB (62,30%), 
BVIS (52,80%), BJBS (62,30%), BTPNS (60,40%) dan Maybank Syariah 
(62,30%). 
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Gambar 1.3 
Tingkat Pengungkapan Laporan Sosial Islam  
Perbankkan Syariah Tahun 2017 
 
 
Sumber : Qulub et al. (2019) 
 
Dari grafik diatas, dapat diketahui bahwa ada enam perbankkan syariah 
pada tahun 2017 yang pengungkapan laporan sosial islam mendapatkan 
predikat “Kurang Informatif” seperti BSB (62,30%), BVIS (52,80%), BPDBS 
(66%), BJBS (62,30%), BTPNS (60,40%) dan Maybank Syariah (62,30%). 
Gambar 1.4 
Tingkat Pengungkapan Laporan Sosial Islam  
Perbankkan Syariah Tahun 2018 
 
 
Sumber : Qulub et al. (2019) 
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Dari grafik diatas, dapat diketahui bahwa ada enam perbankkan syariah 
pada tahun 2018 yang pengungkapan laporan sosial islam mendapatkan 
predikat “Kurang Informatif” seperti BSB (62,30%), BVIS (52,80%), BPDBS 
(66%), BJBS (64,20%), BTPNS (60,40%) dan Maybank Syariah (62,30%). 
Bahkan selama tiga tahun berturut-turut ada enam perbankkan syariah yang 
mendapatkan predikat “Kurang Informatif” seperti BSB, BVIS, BPDBS, BJBS, 
BTPN dan Maybank Syariah. Hal tersebut menandakan bahwa masih 
kurangnya perhatian perbankkan syariah dalam melakukan pengungkapan 
laporan sosial islam. 
Selain itu, terdapat perbedaan prosentase nilai pengungkapan satu tema 
dengan tema yang lain pada laporan sosial islam oleh perbankkan syariah tahun 
2016-2018 (Qulub et al., 2019). Perbedaan persentase nilai pengungkapan tema 
dapat dilihat pada tabel : 
Tabel 1.2 
Perbedaan Pengungkapan Tema ISR 
Tahun 2016-2018 
 
No Tema  
Pengungkapan 
Tahun 
2016 2017 2018 
1 Pendanaan dan Investasi 73,1 % 73,1 % 73,1 % 
2 Produk dan Jasa 59 % 59 % 66,7 % 
3 Karyawan 54,4 % 55 % 55,6 % 
4 Masyarakat  0 % 59,4 % 13,8 % 
5 Lingkungan Sosial 13,8 % 15,4 % 13,8 % 
6 Tata Kelola Perusahaan 96,4 % 96,4 % 96,4 % 
Sumber : Qulub et al. (2019) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata persentase nilai 
pengungkapan tema yang dilakukan perbankkan syariah tahun 2016-2018 tidak 
seimbang. Dimana ada beberapa tema yang diungkapkan dengan persentase 
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nilainya di atas 50% seperti tema pendanaan dan investasi, tema produk dan 
jasa, tema karyawan serta tema tata kelola perusahaan. Sedangkan tema 
masyarakat dan tema lingkungan sosial prosetase nilai pengungkapannya masih 
relatif rendah dari empat tema lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengungkapan laporan sosial islam yang  dilakukan perbankkan syariah masih 
secara sukarela, terbatas dan mengutamakan keuntungan sebagai tujuan 
utamanya.  
Penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan 
laporan sosial islam sudah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sara Rostiani & A. Sukanta (2018) yang 
menggunakan Dewan Pengawas Syariah, Profitabilitas dan Leverage. 
Penelitian Zanjabil & Adityawarman (2015) menggunakan Dewan Pengawas 
Syariah dan Investment Account Holders. Dan penelitian Farook et al., (2011) 
menggunakan Political Economy, Muslim Population, Dewan Pengawas 
Syariah dan Investment Account Holder. 
Lebih lanjut, yang membuat berbeda penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini akan menggunakan dan 
mengkombinasikan variabel-variabel yang sudah pernah diteliti sebelumnya. 
Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain 
Profitabilitas, Leverage, Muslim Population, Dewan Pengawas Syariah dan 
Investment Account Holders. 
Faktor pertama yang berpengaruh terhadap laporan sosial islam adalah 
Profitabilitas. Kurniawati & Yaya (2017), mengatakan bahwa profitabilitas 
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memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan sosial islam. Dimana 
pengungkapan informasi tambahan membutuhkan banyak dana. Sehingga 
perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi, sangat memungkinkan 
melakukan pengungkapan informasi sosial yang luas. 
Faktor kedua yang berpengaruh terhadap laporan sosial islam adalah 
Leverage. Keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial akan diikuti 
dengan pengeluaran yang dapat mengurangi pendapatan (Belkaoui & Karnik, 
1989). Perusahaan dengan leverage yang tinggi, justru tingkat pengungkapan 
yang dilakukan rendah. Karena dengan tingkat leverage yang tinggi, perusahaan 
akan lebih fokus bagaimana cara untuk melunasi utang dari kreditur (Yuliawati 
& Sukirman, 2015).  
Faktor ketiga yang berpengaruh terhadap laporan sosial islam adalah Dewan 
Pengawas Syariah. Dewan Pengawas Syariah mempunyai peranan penting 
dalam pengungkapan laporan sosial islam yang dilakukan oleh perbankkan 
syariah. Dewan Pengawas Syariah juga diperlukan untuk mengawasi kepatuhan 
setiap kegiatan yang dilakukan oleh perbankkan syariah. Sehingga semakin 
banyak DPS, maka semakin efektif pengawasan terhadap pengungkapan 
laporan sosial islam yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Sara Rostiani 
& A. Sukanta, 2018).  
Faktor keempat yang berpengaruh terhadap laporan sosial islam adalah 
Investment Account Holders. IAH mempunyai pengaruh penting dalam 
kegiatan operasional perbankkan syariah. IAH lebih memilih menginvestasikan 
dananya sebagai nasabah daripada sebagai pemegang saham. Sebagai seorang 
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nasabah, IAH juga menentukan tingkat ketaatan perbankkan syariah terhadap 
prinsip-prinsip syariah dalam pengungkapan laporan sosial islam. Jadi, semakin 
banyak IAH maka semakin luas pengungkapan laporan sosial islam yang 
dilakukan perbankkan syariah (Zanjabil & Adityawarman, 2015). 
Faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat perbedaan hasil 
penelitian atas pengaruhnya terhadap pengungkapan laporan sosial islam. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sara Rostiani & A. Sukanta (2018), 
Kurniawati & Yaya (2017), Yuliawati & Sukirman (2015) dan Widayuni & 
Harto (2014) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif 
terhadap pengungkapan laporan sosial islam. Sehingga semakin tinggi 
profitabilitas, maka semakin luas pengungkapan yang dilakukan perbankkan 
syariah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma Wardani & 
Devita Sari (2018), Mutiara Kasih & Rini (2018), Lukman & Dhiyaul-haq 
(2017) dan Sri Rahayu & Dewi Cahyati (2014) menyatakan bahwa profitabilitas 
tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan sosial islam. 
Yuliawati & Sukirman (2015) dan Widayuni & Harto (2014) menyatakan 
bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan 
sosial islam. Semakin tinggi leverage, maka tingkat pengungkapan yang 
dilakukan perbankkan syariah semakin rendah. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Kusuma Wardani & Devita Sari (2018), Mutiara Kasih & Rini 
(2018) dan Sri Rahayu & Dewi Cahyati (2014) menyatakan bahwa leverage 
tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan sosial islam. 
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Zanjabil & Adityawarman (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
ukuran dewan pengawas syariah memiliki pengaruh positif terhadap 
pengungkapan laporan sosial islam. Semakin banyak anggota dewan pengawas 
syariah, maka semakin luas pengungkapan yang dilakukan. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Widayuni & Harto (2014) dan Khoirudin (2013) 
menyatakan bahwa ukuran dewan pengawas syariah tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan laporan sosial islam. 
Farook et al., (2011), Mais & Lufian (2018) dan Khasanah & Yulianto 
(2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa investment account holders 
memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan laporan sosial islam. 
Semakin banyak IAH maka semakin luas pengungkapan yang dilakukan 
perbankkan syariah. Sedangkan Zanjabil & Adityawarman (2015) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa investment account holders memiliki 
pengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan sosial islam. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, dimana terdapat beberapa 
aspek yang perlu dikaji pentingnya tentang pengungkapan laporan sosial islam, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-
Faktor Penentu Pengungkapan Laporan Sosial Islam Pada Bank Umum 
Syariah Di Indonesia” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang bisa dibuat 
adalah sebagai berikut : 
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1. Pengungkapan Laporan Sosial Islam pada perbankkan syariah sudah 
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kepercayaan para 
stakeholder, namun kenyataannya pengungkapan laporan sosial islam pada 
perbankkan syariah masih relatif sedikit. 
2. Masih ada perbankkan syariah yang mendapatkan predikat “Kurang 
Informatif” dalam pengungkapan Laporan Sosial Islam dengan persentase 
nilai antara 51% - 65%. 
3. Adanya ketidak seimbangan pengungkapan satu tema dengan tema yang 
lainnya pada Laporan Sosial Islam seperti tema pendanaan dan investasi, 
tema produk dan jasa, tema karyawan serta tema tata kelola perusahaan 
yang diungkapkan lebih luas dengan prosentase nilai diatas 50% daripada 
tema masyarakat dan tema lingkungan sosial. 
4. Masih terdapat banyak perbedaan pendapat dari penelitian terdahulu 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan Laporan 
Sosial Islam. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi hanya mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
Pengungkapan Laporan Sosial Islam dalam penelitian ini yaitu Profitabilitas, 
Leverage, Ukuran Dewan Pengawas Syariah dan Investment Account Holders. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dalam 
penelitian ini rumusan masalah dapat dibuat sebagai berikut : 
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1. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan 
sosial islam pada BUS di Indonesia? 
2. Apakah leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan 
sosial islam pada BUS di Indonesia? 
3. Apakah ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan laporan sosial islam pada BUS di Indonesia? 
4. Apakah investment account holders berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan laporan sosial islam pada BUS di Indonesia? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bahwa profitabilitas dapat berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan laporan sosial islam pada BUS di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui bahwa leverage dapat berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan laporan sosial islam pada BUS di Indonesia. 
3. Untuk mengatahui bahwa ukuran dewan pengawas syariah dapat 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan sosial islam pada BUS 
di Indonesia. 
4. Untuk mengetahui bahwa investment account holders dapat berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan laporan sosial islam pada BUS di Indonesia. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak 
yang bersangkutan yaitu : 
1. Bagi Manajemen Perbankkan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi 
manajemen dalam pengambilan keputusan dan kebijakan pengungkapan 
laporan sosial islam berdasarkan Standar AAOIFI atau yang sering disebut 
Indeks ISR. 
2. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu masukan bagi 
investor dalam pengambilan keputusan yang tepat dalam melakukan 
kegiatan investasi. 
3. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu bentuk pengawasan 
atas aktivitas-aktivitas perusahaan dan meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap hak-hak yang seharusnya diperoleh dari aktivitas perusahaan yang 
dianggap dapat merugikan masyarakat dan lingkungan sekitar. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dibagi menjadi lima bab. Adapun sistematika 
penulisan sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian dan sistematikan penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi tentang teori-teori yang relevan dengan pokok permasalahan 
yang akan digunakan sebagai landasan untuk menganalisis masalah dan 
kerangka berfikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi 
dan sampel, sumber data, teknik pengambilan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan analisis data dan pembahasan yang berisi uraian 
tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan analisis data sebagai hasil 
interpretasi hasil analisis serta pembahasan hasil analisis. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Sharia Enterprise Theory 
Sharia Enterprise Theory (SET) dibangun berdasarkan metafora amanah 
dan metafora zakat, lebih menghendaki keseimbangan antara sifat egoistik dan 
altruistik dibandingkan dengan Entity Theory (ET). Sedangkan ET lebih 
mengedepankan sifat egositiknya daripada altruistik (Samsiyah et al., 2013). 
Sifat yang melekat pada ET akan sulit mendukung akuntansi syariah yang 
bertujuan “membangkitkan kesadaran ke-Tuhanan” penggunanya. Kesulitan 
terletak pada tidak adanya keseimbangan antara sifat egoistik dan altruistik. 
Sharia Enterprise Theory merupakan pengembangan teori dari 
Enterprise Theory agar lebih sesuai dengan nilai-nilai islam. Konsep Enterprise 
Theory menyerupai Stakeholder Theory, karena kedua teori sama-sama 
mengakui keberadaan stakeholder sebagai pemegang kepentingan dan 
tanggung jawab perusahaan (Samsiyah et al., 2013). Kedua konsep teori 
berkaitan dengan nilai-nilai kapitalisme dan mencangkup nilai-nilai syariah 
(keadilan, rahmatan lil alamin dan maslahah). Karena dalam Enterprise Theory 
dan Stakeholder Theory menjelaskan bahwa kesejahteraan tidak hanya 
diperuntukkan bagi pemilik modal, tetapi juga bagi kepentingan seluruh 
stakeholder.  
Triyuwono (2007), mengatakan bahwa Sharia Enterprise Theory (SET) 
tidak hanya peduli pada kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), 
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tetapi juga pada pihak-pihak lain. Pihak-pihak lain yang dimaksud adalah para 
stakeholder. Oleh karena itu, SET memiliki kepedulian yang besar pada 
stakeholder secara luas. Menurut SET, para stakeholder meliputi Allah, 
Manusia dan Alam. SET menempatkan Allah sebagai pihak paling tinggi dan 
menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia. 
Dengan menempatkan Allah sebagai stakeholder tertinggi, maka tali 
penghubung agar akuntansi syariah tetap bertujuan untuk “membangkitkan 
kesadaran ke-Tuhanan” para penggunanya tetap terjamin. Konsekuensi 
menetapkan Allah sebagai stakeholder tertinggi adalah digunakannya 
sunnatullah sebagai basis bagi konstruksi akuntansi syariah. Intinya dengan 
sunnatullah, akuntansi syariah hanya dibangun berdasarkan pada tata-aturan 
atau hukum-hukum Allah (Triyuwono, 2007). 
Stakeholder kedua adalah Manusia. Manusia dibedakan menjadi dua 
kelompok yaitu direct-stakeholders dan indirect-stakeholders. Direct-
stakeholders adalah pihak-pihak yang secara langsung memberikan 
kontribusinya kepada perusahaan baik dalam bentuk kontribusi keuangan 
(financial contribution) maupun non-keuangan (non-financial contribution). 
Karena mereka telah memberikan kontribusinya kepada perusahaan, maka 
mereka berhak mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Sedangkan 
Indirect-stakeholders adalah pihak-pihak yang sama sekali tidak memberikan 
kontribusinya kepada perusahaan baik secara keuangan maupun non-keuangan. 
Tetapi secara syariah, mereka adalah pihak yang juga memiliki hak untuk 
mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan (Triyuwono, 2007). 
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Stakeholder terakhir adalah Alam. Alam adalah pihak yang memberikan 
kontribusi paling besar terhadap keberlangsungan hidup perusahaan. Karena 
dengan adanya alam, perusahaan dapat melakukan aktivitas usahanya dengan 
menggunakan segala sesuatu yang berada didalamnya (Triyuwono, 2007). Pada 
intinya, Sharia Enterprise Theory memberikan bentuk pertanggungjawaban 
utamanya kepada Allah SWT yang kemudian dijabarkan dalam bentuk 
pertanggungjawaban pada manusia dan lingkungan. 
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah : 30, 
yang berbunyi : 
 ۡذوَإِِۡۡفِۡٞلِعاَجۡ ِ
ِ
ِنّإِۡةَِكئََٰٓلَم
 
ِللَۡكُّبَرَۡلَاقِۡضرۡ
َ  
لۡٱۡۡنَمۡاَهِيفُۡلَع 
َ
تَ
َ
أۡ
ْ
آُولَاقٗۖ  ةَفِيلَخ
ِيفُۡدِس  فُيُۡكِف  َسيَو ۡاَهَۡٓءاَِمِلٱُۡۡم
َل  ع
َ
أۡٓ ِ
ِ
ِنّإَۡلَاق ََٗۡۖكلُۡس ِِدَقُنَوَۡكِد  مَِبُِِۡحِبَُسنُۡن 
َ
نََو
َۡنوُمَل  عَتۡ
َ
لَۡاَم٣٠ۡۡ
Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat : 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi”. Mereka berkata : “Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman : 
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menjadikan manusia sebagai 
seorang khalifah dimuka bumi untuk menjaga ciptaan-Nya (Alam Semesta). 
Sehingga dalam menjalankan usaha baik berhubungan secara langsung atau 
tidak langsung dengan alam, maka manusia wajib bertanggungjawab untuk 
memperhatikan dan menjaga lingkungan sekitar dimanapun mereka berada. 
Menurut Samsiyah et al., (2013), berdasarkan konsep Sharia Enterprise 
Theory yang dijelaskan oleh Triyuwono tahun 2007 menjadi teori yang paling 
tepat untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan yang dalam hal 
ini perbankkan syariah adalah Sharia Enterprise Theory (SET). Hal ini karena 
dalam Sharia Enterprise Theory, Allah adalah sumber amanah utama 
sedangkan sumber daya yang dimiliki oleh para stakeholder berupa amanah dari 
Allah yang didalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk 
menggunakannya dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang Maha 
Pemberi Amanah. 
 
2.1.2 Islamic Social Reporting 
Menurut AAOIFI, Corporate Social Responsibility dalam perspektif 
Islam adalah segala kegiatan yang dilakukan institusi financial Islam untuk 
memenuhi kepentingan religius, ekonomi, hukum, etika dan discretionary 
responsibilities sebagai lembaga finansial baik bagi individu maupun institusi 
(Tri Cahya, 2017). Corporate Social Responsibility dalam Islam disebut dengan 
Islamic Social Reporting (ISR). 
ISR adalah perpanjangan dari pelaporan sosial yang mencakup tidak 
hanya harapan masyarakat yang lebih luas sehubungan dengan peran 
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perusahaan dalam kegiatan ekonomi tetapi juga pada perspektif spiritual 
(Haniffa, 2002). Praktik pengungkapan laoran sosial islam berbeda dengan 
konvensional, karena adanya perbedaan prinsip yang mendasarinya meskipun 
konsep dasarnya sama yaitu tanggung jawab sosial dan akuntabilitas. Menurut 
perspektif Islam, praktik pengungkapan laporan sosial islam adalah sebuah 
usaha untuk memastikan pemangku kepentingan berhati-hati mengenai 
kesesuaian dan ketidaksesuaian prinsip syariah pada suatu aktivitas bisnis untuk 
membantu dalam membuat keputusan ekonomi dan keputusan religius untuk 
mencapai falah (kesuksesan di dunia dan akhirat). 
Perspektif pengungkapan Islam terdiri dari dua persyaratan umum yaitu 
pengungkapan penuh dan akuntabilitas sosial (Baydoun & Willet, 2000; 
Haniffa, 2002). Konsep akuntabilitas sosial terkait dengan prinsip 
pengungkapan penuh dengan tujuan untuk melayani kepentingan publik. Dalam 
konteks Islam, umat (publik) memiliki hak untuk mengetahui dampak 
operasional organisasi terhadap kesejahteraan dan untuk mengetahui apakah 
tujuan yang ditetapkan telah tercapai sesuai syariah (Baydoun & Willet, 1997). 
Dan salah satu cara yang bisa dilakukan untuk memberikan pengungkapan 
penuh dalam konteks Islam yaitu dengan menggunakan Islamic Social 
Reporting. 
Indek Islamic Social Reporting pertama kali dicetuskan oleh Haniffa 
pada tahun 2002 dalam penelitiannya yang berjudul “Social Reporting 
Disclosure : An Islamic Perspective”. Lebih lanjut, Indek Islamic Social 
Reporting dikembangkan oleh Othman et al pada tahun 2009. Haniffa (2002), 
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membagi Indeks ISR menjadi lima tema yaitu keuangan dan investasi, produk, 
karyawan, peminjam dan, masyarakat dan lingkungan. Kemudian, Othman et al 
(2009) menambahkan satu tema pada Indek ISR yaitu tata kelola perusahaan. 
Penelitian ini akan menggunakan Indeks ISR yang dikembangkan oleh Othman 
et al., (2009) dengan sedikit tambahan dan penyesuaian. Berikut adalah 
penjelasan indikator-indikator dari enam tema Islamic Social Reporting : 
1. Pendanaan dan Investasi 
Indikator yang digunakan adalah kegiatan yang mengandung riba, 
pengungkapan kegiatan yang mengandung gharar atau tidak, zakat, kebijakan 
atas keterlambatan pembayaran piutang dan penghapusan piutang tak tertagih 
dan pernyataan nilai tambah perusahaan. 
2. Produk dan Jasa 
Indikator yang digunakan adalah produk atau kegiatan ramah 
lingkungan, kehalalan produk, keamanan dan kualitas produk, pelayanan 
pelanggan. 
3. Karyawan 
Indikator yang digunakan adalah jam atau waktu kerja, hari libur dan cuti 
karyawan, tunjangan karyawan, remunerasi, pendidikan dan pelatihan bagi 
karyawan, kesempatan dan kesetaraan gender, keterlibatan karyawan dalam 
diskusi atau pengambilan kepususan, kesehatan dan keselamatan kerja, 
lingkungan kerja, karyawan dari kelopok disabilitas, karyawan muslim boleh 
menjalankan ibadah dan puasa, tempat ibadah yang memadai. 
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4. Masyarakat 
Indikator yang digunakan adalah sedekah, donasi, sumbangan, 
sukarelawan dari kalangan karyawan, pemberian beasiswa, pemberdayaan 
lulusan, pengembangan kepemudaan, peningkatan kualitas hidup masyarakat 
miskin, kepedulian terhadap anak, kegiatan amal, mensponsori acara berbagai 
bidang (kesehatan,budaya dan lain-lain). 
5. Lingkungan Hidup 
Indikator yang digunakan adalah konservasi lingkungan, kegiatan 
mengurangi efek pemanasan global, pendidikan mengenai lingkungan, 
pernyataan verifikasi independen atau audit lingkungan dan sistem manajemen 
lingkungan. 
6. Tata Kelola Perusahaan 
Indikator yang digunakan adalah status kepatuhan syariah, struktur 
kepemilikan saham, profil dewan direksi, pengungkapan praktik monopoli, 
pengungkapan praktik perkara hukum dan kebijakan anti korupsi. 
Pelaksanaan Program Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum 
Syariah memiliki dua sumber dana yaitu dana zakat dan dana kebajikan. Dana 
zakat bersumber dari zakat perusahaan (BUS), zakat pegawai, zakat nasabah 
dan zakat umum. Sedangkan dana kebajikan bersumber dari denda, pendapatan 
non halah dan dana sosial lainnya (Dana Qardhul Hasan). Alokasi dana ISR 
harus disesuaikan dengan dari mana sumber dana ISR itu diperoleh 
(www.slideshare.net).  
23 
 
 
 
Pengungkapan laporan sosial islam dalam penelitian ini diukur dengan 
membandingkan jumlah item-item yang diungkapkan terkait pendanaan dan 
investasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan hidup serta tata 
kelola perusahaan dengan jumlah item yang seluruhnya diungkapkan. Sara 
Rostiani & A. Sukanta (2018) merumuskan sebagai berikut : 
𝐈𝐒𝐑 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐮𝐧𝐠𝐤𝐚𝐩𝐚𝐧 𝐘𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐧𝐮𝐡𝐢
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 
Setelah diketahui nilai Indeks ISR secara kumulatif, selanjutnya 
menentukan predikat tingkat pengungkapan laporan sosial islam masing-
masing perbankkan syariah. Menurut Gustani (2013), predikat tingkat 
pengungkapan laporan sosial islam berdasarkan Indeks ISR sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Predikat Tingkat Pengungkapan ISR 
 
Predikat Nilai Indek ISR 
Sangat Informatif 81% - 100% 
Informatif 66% - 81% 
Kurang Informatif 51% - 66% 
Tidak Informatif 0% - 51% 
Sumber : Gustani (2013) 
 
2.1.3 Profitabilitas 
Menurut Hanafi & Halim (2009), Rasio Profitabilitias adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset dan modal saham 
tertentu. Ada tiga rasio yang bisa digunakan untuk mengukur profitabilitas yaitu 
profit margin, return on total asset (ROA) dan return on equity (ROE). 
Penelitian ini menggunakan Return On Total Asset (ROA) sebagai proksi 
dari variabel profitabilitas. ROA  adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat 
aset tertentu (Hanafi & Halim, 2009). Rasio ini digunakan oleh pihak 
manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen 
perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. ROA bisa dihitung 
dengan rumus : 
𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
2.1.4 Leverage 
Leverage digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 
menyelesaikan semua kewajibannya kepada pihak lain (Sara Rostiani & A. 
Sukanta, 2018). Leverage berkaitan dengan bagaimana perusahaan didanai. 
Sebuah perusahaan dapat melakukan pendanaan melalui dua cara yaitu melalui 
pemegang saham atau melalui kreditur dengan meminjam dana (Mutiara Kasih 
& Rini, 2018). 
Menurut Belkaoui & Karnik (1989), keputusan untuk mengungkapkan 
informasi sosial akan diikuti pengeluaran untuk pengungkapan yang dapat 
menurunkan pendapatan. Artinya leverage memberikan sinyal yang buruk bagi 
para stakeholder. Para stakeholder akan lebih percaya dan memilih untuk 
menginvestasikan dananya pada perusahaan yang memiliki kondisi keuangan 
sehat dan baik. 
Anggraini (2006) menyatakan bahwa semakin tinggi leverage akan 
menyebabkan semakin besar kemungkinan perusahaan akan mengalami 
pelanggaran terhadap kontrak utang, maka manajer akan berusaha untuk 
melaporkan laba sekarang lebih tinggi dibandingkan laba dimasa depan. 
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Dengan laba yang dilaporkan lebih tinggi akan mengurangi kemungkinan 
perusahaan melanggar perjanjian utang. Supaya laba yang dilaporkan lebih 
tinggi maka manajer harus mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk 
mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan. 
Penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai proksi 
dari variabel leverage. DER adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar perusahaan didanai oleh kreditur (Hanafi & Halim, 2009). DER 
bisa dihitung dengan rumus : 
𝐃𝐄𝐑 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠
𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
2.1.5 Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
Perbedaan yang mendasar antara lembaga keuangan konvensional dan 
lembaga keuangan syariah yaitu adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 Pasal 47, 
menjelaskan bahwa tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah adalah 
memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan bank 
agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Keberadaan DPS sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan tata 
kelola perusahaan yang baik di lembaga keuangan syariah (Mutiara Kasih & 
Rini, 2018). Tata kelola perusahaan yang baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah disebut dengan Islamic Coporate Governance. Dalam penelitian ini, 
variabel IG-Score diproksikan dengan Ukuran Dewan Pengawas Syariah. 
Ukuran dewan pengawas syariah adalah jumlah anggota dewan 
pengawas syariah dalam suatu perusahaan. DPS mempunyai peran penting 
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dalam pengungkapan ISR pada perbankkan syariah. Karena DPS mempunyai 
wewenang untuk mengawasi kepatuhan perusahaan terhadap prinsip-prinsip 
syariah seperti penyaluran dana zakat, infaq, sedekah yang bisa diakui sebagai 
bentuk ISR perusahaan (Khoirudin, 2013). 
Standar AAOIFI mensyaratkan bahwa perbankkan syariah setidaknya 
memiliki tiga anggota Dewan Pengawas Syariah (Farook et al., 2011). 
Sedangkan berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/PBI/2009 tentang 
Bank Umum Syariah Pasal 36 ayat 1 menyatakan bahwa jumlah anggota Dewan 
Pengawas Syariah paling kurang 2 (dua) orang atau paling banyak 50% (lima 
puluh persen) dari jumlah anggota Direksi. Sehingga semakin besar jumlah 
anggota DPS, maka semakin efektif tingkat pengawasan terhadap hukum dan 
prinsip-prinsip syariah. Ukuran DPS dapat dihitung dengan rumus : 
𝐔𝐃𝐏𝐒 = ∑ 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐃𝐏𝐒 𝐝𝐢 𝐁𝐚𝐧𝐤 𝐔𝐦𝐮𝐦 𝐒𝐲𝐚𝐫𝐢𝐚𝐡 
2.1.6 Investment Account Holders 
Investmen Account Holders (IAH) merupakan salah satu unsur dari 
corporate governance yaitu struktur kepemilikan (Mais & Lufian, 2018). 
Struktur kepemilikan adalah bentuk kepemilikan pada lembaga perbankkan 
yang sumbernya berasal dari dana nasabah. IAH menentukan tingkat kepatuhan 
perbankkan syariah terhadap prinsip-prinsip syariah dan berdampak pada 
tingkat pengungkapan tanggungjawab sosial yang lebih luas. 
Investor Islam lebih cenderung menginvestasikan dana mereka sebagai 
nasabah (IAH) dari pada pemegang saham (Farook et al., 2011). Karena 
investor Islam lebih tertarik pada layanan yang ditawarkan oleh perbankkan 
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syariah dari pada kepemiliki saham. Meskipun nasabah tidak memiliki hak 
suara formal, namun nasabah tetap mempengaruhi tingkat pengawasan terhadap 
manajemen melalui pemegang saham. Hal ini disebabkan karena keuntungan 
yang diperoleh pemegang saham ditentukan dari pemanfaatan dana IAH. 
Investmen Account Holders (IAH) dapat dihitung dengan rumus : 
𝐈𝐀𝐇 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐃𝐚𝐧𝐚 𝐒𝐲𝐢𝐫𝐤𝐚𝐡 𝐓𝐞𝐦𝐩𝐨𝐫𝐞𝐫
𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐃𝐢𝐬𝐞𝐭𝐨𝐫
  
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian telah mencoba menjelaskan faktor-faktor penentu 
pengungkapan laporan sosial islam pada bank umum syariah di Indonesia, 
sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Farook et. al (2011) berjudul “Determinants 
Of Corporate Social Responsibility Disclosure : The Case Of Islamic 
Banks”. Penelitian ini dilakukan di 14 Negara dengan variabel penelitian 
yaitu Political Economy, Muslim Population, Sharia Supervisory Boards, 
Investment Account Holders. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Political 
Economy, Muslim Population, DPS dan Investment Account Holders 
berpengaruh terhadap ISRD. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Amirul Khoirudin (2013) yang berjudul 
“Corporate Governance Dan Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada 
Perbankan Syariah Di Indonesia”. Variabel penelitian yang digunakan 
yaitu Ukuran Dewan Komisaris dan Ukuran DPS. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif ISRD. 
Ukuran DPS tidak berpengaruh terhadap ISRD. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nisrina Widayuni dan Puji Harto (2014) 
yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Dan 
Malaysia”. Penelitian ini dilakukan di Indonesia dan Malaysia dengan 
variabel penelitian yaitu Jumlah Rapat DPS, Jumlah Anggota DPS, 
Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Jumlah Rapat DPS, Jumlah Anggota DPS dan Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap ISRD. Sedangkan Profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap ISRD serta Leverage berpengaruh negatif 
terhadap ISRD. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ribut Sri Rahayu dan Ari Dewi Cahyati 
(2014) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) Pada Perbankan Syariah”. Variabel 
penelitian yang digunakan yaitu Ukuran DPS, Jumlah Rapat DPS, Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Dewan Komisaris. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Ukuran DPS, Jumlah Rapat DPS, Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage tidak berpengaruh terhadap ISRD. 
Sedangkan Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap ISRD. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Aviciena Zanjabil dan Adityawarman (2015) 
yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan CSR 
(Corporate Social Responsibility) Pada Perbankan Syariah Di Indonesia”. 
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Variabel penelitian yang digunakan yaitu Jumlah Anggota DPS, Lintas 
Anggota DPS, Pendidikan DPS, Keterpandangan DPS dan Investment 
Account Holders. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jumlah Anggota 
DPS, Lintas Anggota DPS, Pendidikan DPS dan Keterpandangan DPS 
berpengaruh signifikan terhadap ISRD. Sedangkan IAH berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ISRD. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Zayyinatul Khasanah dan Agung Yulianto 
(2015) yang berjudul “Islamic Corporate Governance Dan Pengungkapan 
Islamic Social Reporting Pada Bank Umum Syariah”. Variabel penelitian 
yang digunakan yaitu IAH, Tugas dan Tanggung jawab DPS, Kepatuhan 
Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IAH dan kepatuhan syarih 
berpengaruh positif terhadap ISRD. Sedangkan Tugas dan tanggung jawab 
DPS tidak berpengaruh terhadap ISRD. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Yuliawati & Sukirman (2015) yang 
berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility”. Objek penelitian yaitu perusahaan Manufaktur 
dengan variabel penelitian yaitu Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas dan Leverage. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap ISR. Sedangkan Ukuran 
Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ISRD serta 
Leverage berpengaruh negatif terhadap ISRD. 
8. Penelitian yang dilakukan oleh Taufik, Marlina Widianti & Rafiqoh (2015) 
yang berjudul “Pengaruh Islamic Governance Score, Leverage Dan 
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Profitabilitas Terhadap Islamic Social Reporting Index Pada Bank Umum 
Syariah Di Indonesia”. Variabel penelitian IG-Score, Leverage dan 
Profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IG-Score, Leverage dan 
Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap ISRD. 
9. Penelitian yang dilakukan oleh Amanda Kyka Marharani dan Agung 
Yulianto (2016) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Tingkat Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada Bank Syariah”. 
Variabel penelitian yang digunakan yaitu Tugas dan Tanggung Jawab DPS, 
Kepatuhan Syariah dan Penerbitan Surat Berharga. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Tugas dan Tanggung jawab DPS, Kepatuhan Syariah 
tidak berpengaruh terhadap ISRD. Sedangkan Penerbitan Surat Berharga 
berpengaruh positif terhadap ISRD. 
10. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Lukman Santosa dkk (2017) yang 
berjudul “Determinan Pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia”. Variabel penelitian yang digunakan yaitu 
Profitabilitas, Penghargaan dan Tipe Kepemilikan dengan variabel kontrol 
yaitu Ukuran Perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Profitabilitas, Penghargaan dan Tipe Kepemilikan tidak berpengaruh 
terhadap ISRD. Sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 
terhadap ISRD. 
11. Penelitian yang dilakukan oleh Mahardhika Kurniawati dan Rizal Yaya 
(2017) yang berjudul “Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, 
Kinerja Keuangan dan Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan 
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Islamic Social Reporting”. Objek penelitian yaitu perusahaan yang terdaftar 
di Daftar Efek Syariah (DES) dengan variabel penelitian yaitu Ukuran 
Dewan Komisaris, Independensi Dewan Komisaris, Komite Audit, 
Profitabilitas dan Kinerja Lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Ukuran Dewan Komisaris, Profitabilitas dan Kinerja Lingkungan 
berpengaruh positif terhadap ISRD. Sedangkan Independensi Dewan 
Komisaris dan Komite Audit tidak berpengaruh terhadap ISRD. 
12. Penelitian yang dilakukan oleh Rimi Gusliana Mais dan Nuning Lufian 
(2018) yang berjudul “Pengaruh Sharia Governance Structure Terhadap 
Pengungkapan CSR Berdasarkan Islamic Social Reporting Index”. Variabel 
penelitian yang digunakan yaitu Islamic Governance Score, Investment 
Account Holders dan Ukuran Perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Investment Account Holders berpengaruh signifikan terhadap ISRD. 
Sedangkan Islamic Governance Score dan Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ISRD. 
13. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sara Rostiani & Tuntun A. Sukanta 
(2018) yang berjudul “Pengaruh Dewan Pengawas Syariah, Profitabilitas 
Dan Leverage Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 
(Studi Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2012-2016)”. 
Variabel penelitian yang digunakan yaitu DPS, Profitabilitas dan Leverage. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPS berpengaruh positif signifikan 
terhadap ISRD. Sedangkan Profitabilitas dan Leverage berpengaruh tidak 
signifikan terhadap ISRD. 
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14. Penelitian yang dilakukan oleh Ain Hajawiyah dkk (2019) yang berjudul 
“Determinants of Islamic Social Reporting in Indonesia and Malaysia”. 
Penelitian ini dilakukan di Indonesia dan Malaysia dengan variabel 
penelitian yaitu Profitability, Size, Age, Number of SSB dan Legal Origins. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Size, Age dan Logal Origins 
berpengaruh positif tehadap ISRD. Sedangkan Profitability berpengaruh 
negatif terhadap ISRD serta Number of SSB tidak berpengaruh terhadap 
ISRD. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Model kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dapat diketahui bahwa model 
penelitian terjadi secara satu arah untuk menjelaskan pengaruh profitabilitas, 
leverage, ukuran dewan pengawas syariah dan investment account holders 
terhadap Laporan Sosial Islam pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
 
Profitabilitas 
Leverage 
Ukuran DPS 
Investment Account Holders 
 
Pengungkapan Laporan 
Sosial Islam 
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2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Laporan Sosial 
Islam 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 
laba. Semakin besar nilai profitabilitas menunjukkan bahwa tingkat 
profitabilitas bank semakin baik atau sehat (Sara Rostiani & A. Sukanta, 2018). 
Bank dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan cenderung 
mengungkapkan informasi secara luas. Pengungkapan informasi dilakukan 
sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi kepada para pemilik modal. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati & Yaya (2017), 
Yuliawati & Sukirman (2015) dan Widayuni & Harto (2014) menyatakan 
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan 
laporan sosial islam. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 
semakin luas pengungkapan laporan sosial islam. Sehingga hipotesis yang 
dapat diusulkan adalah : 
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Laporan Sosial 
Islam 
 
2.4.2 Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Laporan Sosial Islam 
Leverage adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menyelesaikan 
semua kewajibannya kepada pihak lain. Semakin tinggi leverage, maka 
semakin rendah tingkat pengungkapan yang akan dilakukan. Karena dengan 
leverage yang tinggi, bank akan lebih memperhatikan bagaimana dapat 
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mengembalikan utang kepada investor dan pihak berkepentingan lainnya (Sara 
Rostiani & A. Sukanta, 2018). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Octarina, Majidah, & Muslih 
(2018), Yuliawati & Sukirman (2015) dan Widayuni & Harto (2014) 
menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap 
pengungkapan laporan sosial islam. Oleh karena itu, semakin tinggi leverage 
maka semakin rendah tingkat pengungkapan laporan sosial islam. Sehingga 
hipotesis yang dapat diusulkan adalah : 
H2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Laporan Sosial 
Islam 
 
2.4.3 Pengaruh Ukuran DPS terhadap Pengungkapan Laporan Sosial 
Islam 
Dewan Pengawas Syariah mempunyai peran penting dalam 
pengungkapan laporan sosial islam pada perbankkan syariah. Karena DPS 
memiliki wewenang untuk mengawasi kepatuhan perbankkan terhadap prinsip 
syariah. Jadi, semakin banyak dewan pengawas syariah maka semakin efektif 
pula pengawasan yang dilakukan (Sara Rostiani & A. Sukanta, 2018). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma Wardani & Devita Sari 
(2018), Zanjabil & Adityawarman (2015) dan Khoirudin (2013) menyatakan 
bahwa ukuran dewan pengawas syariah memiliki pengaruh positif terhadap 
pengungkapan laporan sosial islam. Oleh karena itu, semakin banyak dewan 
pengawas syariah maka kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah semakin 
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tinggi dengan melakukan pengungkapan laporan sosial islam. Sehingga 
hipotesis yang dapat diusulkan adalah : 
H3 : Ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Laporan Sosial Islam 
 
2.4.4 Pengaruh Investment Account Holders terhadap Pengungkapan 
Laporan Sosial Islam 
Investment Account Holders adalah salah satu struktur kepemilikan 
dalam suatu perusahaan. Dalam hal ini, IAH lebih memilih untuk 
menginvestasikan dananya sebagai nasabah daripada sebagai pemegang 
saham. Sebagai nasabah, IAH mempunyai pengaruh untuk menentukan sejauh 
mana perbankkan syariah mematuhi prinsip dan hukum Islam sehingga akan 
mempengaruhi tingkat pengungkapan laporan sosial islam perbankkan syariah 
(Farook et al., 2011). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mais & Lufian (2018), Khasanah & 
Yulianto (2015) dan Farook et al. (2011) menyatakan bahwa investment 
account holders memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan laporan 
sosial islam. Oleh karena itu, semakin tinggi IAH maka semakin luas tingkat 
pengungkapan laporan sosial islam. Sehingga hipotesis yang dapat diusulkan 
adalah : 
H4 : Investment Account Holders berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Laporan Sosial Islam 
 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari pengajuan judul 
sampai penyusunan laporan penelitian yaitu dari 29 Agustus 2019 sampai 
selesai. Sedangkan wilayah penelitian yaitu Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel penelitian 
dengan angka dan melakukan analisis data menggunakan prosedur statistik 
(Muhyiddin, Irfan Tarmizi, & Yulianita, 2017).  
Penelitian ini ditunjukkan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel penelitian yaitu variabel independen (profitabilitas, leverage, ukuran 
DPS dan investment account holders) terhadap variabel dependen 
(Pengungkapan Laporan Sosial Islam) dan menguji hipotesis yang sudah 
dirumuskan. Ketersediaan data menjadikan penelitian ini termasuk dalam studi 
empiris pada industri perbankkan syariah di Indonesia yang mempublikasikan 
laporan tahunan di website masing-masing. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum 
Syariah yang ada di Indonesia periode 2014-2018. Populasi penelitian sebanyak 
14 Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. 
3.3.2 Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 7 Bank Umum 
Syariah yang ada di Indonesia periode 2014-2018. Berikut ini disajikan 
mengenai data populasi dan jumlah sampel yang bisa digunakan dalam 
penelitian ini : 
Tabel 3.1 
Tahap Pengambilan Sampel 
 
No Kriteria Jumlah BUS 
1 Jumlah BUS yang konsisten terdaftar di BEI 
tahun 2014-2018 
11 
2 BUS yang tidak mempublikasikan laporan 
tahunan secara lengkap 
(1) 
3 BUS yang memiliki nilai ROA Negatif (3) 
4 Sampel 7 
5 Periode Penelitian (2014-2018) 5 
Total data yang diambil dalam penelitian 35 
Sumber : Data diolah (2019) 
 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 7 bank umum 
syariah yang ada di Indonesia. Ada beberapa bank yang tidak masuk dalam 
kriteria seperti bank yang tahun masuknya tidak sesuai dengan tahun penelitian 
yaitu Bank Aceh Syariah (01 September 2016), Bank Tabungan Pensiun 
Nasional Syariah (22 Mei 2014) dan Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
(24 September 2018). Kemudian bank yang datanya tidak lengkap yaitu Bank 
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Victoria Syariah dan bank yang memiliki nilai ROA Negatif yaitu Bank Jabar 
Banten Syariah, Bank Panin Dubai Syariah dan Maybank Syariah Indonesia. 
Sehingga jumlah sampel yang bisa digunakan dalam penelitian adalah :  
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
 
No Nama Bank Umum Syariah Kode Bank 
1 Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 Bank BRI Syariah BRIS 
3 Bank BNI Syariah BNIS 
4 Bank Syariah Mandiri BSM 
5 Bank Mega Syariah BMS 
6 Bank Syariah Bukopin BSB 
7 Bank BCA Syariah BCAS 
 
 
3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 
dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan sebagai 
berikut : 
1. Bank Umum Syariah di Indonesia yang konsisten terdaftar di BEI selama 
periode pengamatan 2014-2018. 
2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan tahunan selama 
periode pengamatan 2014-2018. 
3. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan tahunan secara 
lengkap selama periode pengamatan 2014-2018. 
4. Bank Umum Syariah yang memiliki data-data lengkap terkait dengan 
variabel-variabel penelitian seperti ROA, DER, Jumlah Dewan Pengawas 
Syariah dan Investment Account Holders. 
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3.5 Data dan Sumber Data 
3.5.1 Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data yang digunakan berupa 
annual report dan pelaksanaan Laporan Sosial Islam yang dipublikasikan oleh 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2018. 
3.5.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diambil dari website masing-masing Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Tabel 3.3 
Alamat Website Bank Umum Syariah 
 
No Nama Bank Umum Syariah Alamat Website 
1 Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id 
2 Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id 
3 Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 
4 Bank Syariah Mandiri www.mandirisyariah.co.id 
5 Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 
6 Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id 
7 Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. Data yang dikumpulkan adalah data-data mengenai financial 
reporting dan pelaksanaan Laporan Sosial Islam yang terdapat dalam annual 
report BUS di Indonesia yang dipublikasikan melalui website masing-masing. 
 
3.7 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel-variabel utama yang digunakan adalah 
variabel dependen dan variabel independen. 
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1. Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Islamic 
Social Reporting Disclosure. 
2. Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
a. Profitabilitas (X1) 
b. Leverage (X2) 
c. Ukuran DPS (X3) 
d. Investement Account Holders (X4) 
 
3.8 Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Islamic Social Reporting 
Disclosure sebagai variabel dependen yang diukur dengan menggunakan Indeks 
ISR. Sedangkan profitabilitas, leverage, muslim population, ukuran DPS dan 
investment account holders sebagai variabel independen. 
1. Islamic Social Reporting Disclosure 
Islamic Social Reporting Disclosure adalah perpanjangan dari pelaporan 
sosial yang mencakup tidak hanya harapan masyarakat yang lebih luas 
sehubungan dengan peran perusahaan dalam kegiatan ekonomi tetapi juga pada 
perspektif spiritual (Haniffa, 2002). Indeks pengungkapan ISR yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu Indeks ISR Disclosure yang dikembangkan oleh 
(Othman et al., 2009). 
Othman et al. (2009), membagi Indeks ISR menjadi 43 item indikator dari 
enam tema yaitu Keuangan dan Pendanaan, Produk atau Jasa, Karyawan, 
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Masyarakat, Lingkungan Hidup dan Tata Kelola Perusahaan. Pengukuran 
dilakukan dengan memberikan skor 1 jika perusahaan mengungkapkan item 
Indeks ISR dan 0 jika perusahaan tidak mengungkapkan item Indeks ISR. 
Kemudian dijumlahkan seluruh item yang diungkapkan dibagi dengan jumlah 
total yang seharusnya diungkapkan. Dengan demikian pernyataan diatas dapat 
dirumuskan : 
𝐈𝐒𝐑 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐮𝐧𝐠𝐤𝐚𝐩𝐚𝐧 𝐘𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐧𝐮𝐡𝐢
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 
(Othman et al., 2009) 
2. Profitabilitas 
Rasio Profitabilitias adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada 
tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu (Hanafi & Halim, 2009). 
Indikator profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Asset (ROA). ROA dapat dihitung dengan membagi laba bersih dengan total 
aset. Dengan demikian pernyataan diatas dapat dirumuskan : 
𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
(Hanafi & Halim, 2009) 
3. Leverage 
Leverage digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 
menyelesaikan semua kewajibannya kepada pihak lain. Perusahaan yang baik 
seharusnya memiliki komposisi modal yang lebih besar dari hutang. Indikator 
leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio 
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(DER). DER dapat dihitung dengan membagi total hutang dengan ekuitas. 
Dengan demikian pernyataan diatas dapat dirumuskan : 
𝐃𝐄𝐑 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠
𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
(Hanafi & Halim, 2009) 
4. Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
Ukuran dewan pengawas syariah adalah jumlah dari anggota dewan 
pengawas syariah dalam suatu perusahaan. Peraturan Bank Indonesia No. 
11/3/PBI/2009 menyatakan bahwa jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah 
paling kurang 2 (dua) orang atau paling banyak 50% (lima puluh persen) dari 
jumlah anggota Direksi. Indikator Ukuran DPS yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jumlah anggota DPS. Ukuran DPS diukur dengan melihat 
jumlah anggota DPS di setiap bank. Dengan demikian pernyataan diatas dapat 
dirumuskan : 
𝐔𝐃𝐏𝐒 = ∑ 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐀𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 𝐃𝐏𝐒 𝐝𝐢 𝐁𝐚𝐧𝐤 𝐔𝐦𝐮𝐦 𝐒𝐲𝐚𝐫𝐢𝐚𝐡 
(Sara Rostiani & A. Sukanta, 2018) 
5. Investment Account Holders 
Investment Account Holders adalah bentuk kepemilikan pada lembaga 
keuangan yang bersumber dari dana nasabah. IAH menentukan tingkat 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan berdampak pada tingkat 
pengungkapan tanggungjawab sosial yang lebih luas. Indikator struktur 
kepemilikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah investment account 
holders. Investment Account Holders dapat dihitung dengan membagi total dana 
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syirkah temporer dengan modal disetor. Dengan demikian pernyataan diatas 
dapat dirumuskan : 
𝐈𝐀𝐇 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐃𝐚𝐧𝐚 𝐒𝐲𝐢𝐫𝐤𝐚𝐡 𝐓𝐞𝐦𝐩𝐨𝐫𝐞𝐫
𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐃𝐢𝐬𝐞𝐭𝐨𝐫
 
(Zanjabil & Adityawarman, 2015) 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Eviews 10. 
Penelitan ini menggunakan data dari 7 bank umum syariah selama 5 periode. 
Untuk menentukan model yang paling tepat digunakan maka perlu dilakukan 
pemilihan model dengan Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier 
(Ajija et al., 2011). 
3.9.1 Uji Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan 
untuk mengganbarkan data. Beberapa yang termasuk statistik deskriptif  adalah 
membuat tabel dan grafik-grafik. Selain itu, penaksiran parameter seperti 
menghitung mean, median, modus, minimum, maksimum dan lainnya (Puji 
Astuti, 2017). 
3.9.2 Pemilihan Model Regresi Panel 
Metode estimasi model regresi dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan, 
antara lain : (Ajija et al., 2011) 
1. Common Effect Model 
Common Effect merupakan model data panel yang paling sederhana karena 
hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini 
tidak memperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan 
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bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode 
dapat diestimasikan menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) 
dan Common Effect atau disebut Pooled Least Square. 
2. Fixed Effect Model 
Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 
diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model 
Fixed Effects menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap 
perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena 
perbedaan budaya kerja, manajerial dan insentif. Namun slop pada tiap model 
sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan Teknik 
Least Squares Dummy Variable (LSDV). 
3. Random Effect Model 
Random Effect merupakan perbedaan intersep yang diakomodasi oleh error 
terms masing-masing perusahaan. Keuntungan Random Effect Model adalah 
untuk menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan 
Teknik Generalized Least Square (GLS) atau Error Component Model (ECM). 
Untuk memilih model yang tepat digunakan maka dapat dilakukan tiga 
pengujian, antara lain : (Ajija et al., 2011) 
1. Uji Chow 
Chow test adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan model 
apakah Common Effect Model (CE) atau Fixed Effect Model (FE) yang paling 
tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Hipotesis awal Uji Chow 
sebagai berikut : 
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H0 : Pilih Common Effect Model (CE) 
H1 : Pilih Fixed Effect Model  (FE) 
Dasar penolakan hipotesis dengan membandingkan antara Fstatistik dengan 
Ftabel. Apabila Fstatistik > Ftabel maka H0 ditolak sehinga model yang tepat adalah 
Fixed Effect Model. Hasil Uji Chow juga dapat dilihat dari nilai Probabilitas 
Chi-Square pada Redundant Fixed Effect Test. Apabila nilai Probabiltas Chi-
Square < 0,05 maka H0 ditolak. 
2. Uji Hausman 
Uji Hausman adalah pengujian yang dilakukan untuk memilih apakah Fixed 
Effect Model atau Random Effect Model yang paling tepat digunakan. Dengan 
hipotesis awal sebagai berikut : 
H0 : Pilih Random Effect Model (RE) 
H1 : Pilih Fixed Effect Model (FE) 
Dasar penolakan hipotetsis dapat dilihat dari hasil Uji Correlated Random 
Effect–Hausman Test. Apabila nilai Chi-Square hitung > Chi-Square tabel atau 
p-value < 0,05 maka H0 ditolak sehingga model yang tepat digunakan untuk 
regresi panel adalah Fixed Effect Model. 
3. Uji Lagrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan model manakah yang 
lebih tepat digunakan antara Random Effect Model atau Common Effect Model. 
Dengan hipotesis awal sebagai berikut : 
H0 : Pilih Common Effect Model (PLS) 
H1 : Pilih Random Effect Model (RE) 
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Ketepatan model yang dipilih dapat dilihat dari nilai LM pada Cross-Section 
Breusch-Pagan. Apabila nilai LM < 0,05 maka H0 ditolak sehingga model yang 
teapt digunakan adalah Random Effect Model. 
3.9.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk memberikan kepastian bahwa persamaa 
regresi yang dilakukan memiliki ketepatan estimasi, tidak bias dan konsisten. 
Uji asumsi klasik yang dilakukan antara lain : 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak (Puji Astuti, 2017). Uji T dan F mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar 
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji Normalitas 
dapat dilakukan melalui Uji Jarque-Bera (Ajija et al., 2011). Apabila nilai JB > 
0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan apabila nilai JB < 
0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolineritas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Puji Astuti, 2017). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. 
Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi masing-masing 
variabel bebas. Apabila koefisien korelasi < 0,8 maka tidak terdapat 
multikolinearitas. Sedangkan apabilai koefisien korelasi > 0,8 maka terdapat 
multikolinearitas (Ajija et al., 2011). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain (Puji Astuti, 2017). Jika variance dari residual pengamatan 
satu ke pengamatan lain tetap maka disebut Homokedastisitas, dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser 
(Ajija et al., 2011). Uji Glejser dilakukan dengan cara melakukan regresi antara 
variabel bebas dengan nilai absolute dari residualnya. Uji Glejser dapat dilihar 
dari probabilitas nilai mutlak residual. Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka 
tidak terdapat heteroskedastisitas. Sedangkan apabila nilai probabilitas < 0,05 
maka terdapat heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Puji Astuti, 2017). Masalah autokorelasi yang 
sering ditemukan pada suatu periode tertentu cenderung mempengaruhi 
gangguan pada individu atau kelompok yang sama pada tahun berikutnya. 
Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. 
Uji Autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat nilai t statistik, R2, Uji F 
dan Uji Durbin Watson (Ajija et al., 2011). Uji Durbin Watson (DW) digunakan 
untuk mendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi. Dengan hipotesis awal  : 
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H0 : Tidak ada autokorelasi 
H1 : Ada autokorelasi 
Hasil Uji Durbin Watson (DW) kemudian dibandingkan dengan nilai DW 
tabel dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Dasar Pengambilan Keputusan Uji Durbin Watson 
 
Pernyataan Hipotesisi  
H0 
Keputusan Rumus 
Tidak ada auto positif Tolak H0 0 < d < dL 
Tidak ada auto positif Tidak ada 
keputusan 
dL < d < dU 
Tidak ada auto negatif Tolak H0 4-dL < d < 4 
Tidak ada auto negatif Tidak ada 
keputusan 
4-dU < d < 4-dL 
Tidak ada auto positif dan negatif Terima H0 dU < d < 4-dU 
Sumber : Puji Astuti (2017) 
3.9.4 Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Setelah model dinyatakan lolos dari Uji Asumsi Klasik maka dapat 
dikatakan bahwa model yang digunakan memiliki ketepatan estimasi, tidak bias 
dan konsisten. Langkah berikutnya adalah menguji kelayakan model yang 
digunakan. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Puji Astuti, 2017).  
Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel 
dengan  = 0,05. Apabila Fhitung > Ftabel maka model regresi berhasil 
menerangkan pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap 
variabel dependen. Sedangkan apabila Fhitung < Ftabel maka model regresi tidak 
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berhasil menerangkan pengaruh variabel independen secara keseluruhan 
terhadap variabel dependen. 
 
3.9.5 Uji Koefisisn Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen (Puji Astuti, 2017). 
Semakin tinggi nilai koefisisen determinasi, maka semakin tinggi pula 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Uji Koefisien 
Determinasi bisa dilihat dari nilai R2. Nilai R2 menunjukkan tingkat 
kemampuan seluruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
 
3.9.6 Analisis Regresi Data Panel 
Analisis Regresi Data Panel digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen melalui persamaan regresi (Puji Astuti, 
2017). Persamaan regresi data panel dapat dirumuskan sebagai berikut : 
ISR = a + b1PROF + b2LEV + b3UDPS + b4IAH + e 
Keterangan : 
ISR = Islamic Social Reporting 
b1 – b4 = Koefisien Regresi Data Panel 
PROF = Profitability 
LEV = Leverage 
UDPS = Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
IAH = Investment Account Holders 
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e  = error term 
 
3.9.7 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh (parsial) terhadap 
variabel dependen (Puji Astuti, 2017). Uji t dapat dilakukan dengan 
membandingkan t hitung dengan t tabel atau nilai sig > 0,05. Apabila t hitung > t tabel 
maka model regresi berhasil menerangkan pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen. Sedangkan apabila t hitung < t tabel maka 
model regresi tidak berhasil menerangkan pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen.  
  
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
laporan tahunan (annual report) yang dipublikasikan melalui website masing-
masing Bank Umum Syariah di Indonesia. Populasi penelitian adalah Bank 
Umum Syariah yang ada di Indonesia. Berdasarkan metode purposive sampling, 
sampel penelitian sebanyak 7 Bank Umum Syariah yang memenuhi kriteria 
dengan periode penelitian 2014-2018. Data penelitian adalah 35 data dengan 1 
data outlier (data ke-23). Sehingga jumlah data penelitian yang digunakan 
adalah 34 data. 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 7 Bank Umum 
Syariah, diantaranya sebagai berikut : 
1. Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”) 
merupakan bank syariah pertama di Indonesia. Bank Muamalat Indonesia 
berdiri pada tanggal 01 November 1991 di Jakarta. Penggagas berdirinya 
Bank Muamalat Indonesia adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia dan Pengusaha Muslim yang kemudian 
mendapatkan dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Bank 
Muamalat Indonesia memperoleh izin beroperasi sebagai bank umum pada 
tanggal 24 April 1992 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan 
52 
 
 
Republik Indonesia No. 430/KMK.013/1992. Kemudian pada tanggal 01 
Mei 1992, Bank Muamalat Indonesia resmi beroperasi. 
2. Bank BRI Syariah (BRIS) 
PT Bank BRI Syariah (“Bank BRI Syariah”) berdiri pada tahun 1969 
dulunya bernama Bank Jasa Arta yang kemudian diakuisisi oleh PT BRI 
(Persero) Tbk pada tanggal 19 Desember 2007. Bank BRI Syariah resmi 
beroperasi di Indonesia pada tanggal 17 November 2008 berdasarkan Surat 
Keputusan Gubernur BI No. 10/67/KEP.GBI/DpG/2008 yang dikeluarkan 
pada tanggal 16 Oktober 2008. Selain itu, Bank BRI Syariah juga sudah 
memiliki sistem kepengurusan yang sudah terpisah dari Bank BRI 
Konvensional. 
3. Bank BNI Syariah (BNIS) 
PT Bank BNI Syariah (“Bank BNI Syariah”) memperoleh izin usaha 
pada tanggal 21 Mei 2010 berdasarkan Keputusan Gubernur BI No. 
12/41/KEP.GBI/2010. Bank BNI Syariah melakukan spin-off dengan UUS 
BNI Syariah pada tahun 2009. Kemudian pada tanggal 19 Juni 2010, Bank 
BNI Syariah resmi beroperasi. 
4. Bank Syariah Mandiri (BSM) 
PT Bank Syariah Mandiri (“Bank Syariah Mandiri”) dulunya bernama 
PT Bank Susila Bakti. Kemudian pada tanggal 31 Juli 1999, Pemerintah 
melakukan merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, 
Bank Exim dan Bapindo) menjadi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999 bahwa 
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kegiatan usaha Bank Mandiri menjadi bank umum syariah pada tanggal 25 
Oktober 1999. Dan pada tanggal 01 November 1999, Bank Syariah Mandiri 
resmi beroperasi. 
5. Bank Mega Syariah (BMS) 
PT Bank Mega Syariah (“Bank Mega Syariah”) berdiri pada tanggal 14 
Juli 1990 dengan nama PT Bank Umum Tugu. Kemudian Bank Tugu 
dikonversi menjadi bank syariah melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur 
BI No. 6/10/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia 
(BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai dengan Keputusan Deputi Gubernur Bank 
Indonesia No.6/11/KEP.DpG/2004. Pada tanggal 25 Agustus 2004, Bank 
Syariah Mandiri Indonesia (BSMI) resmi beroperasi. Dan mulai tanggal 02 
November 2010, PT Bank Syariah Mega Indonesia berganti nama menjadi 
PT Bank Mega Syariah berdasarkan Surat Keputusan Gubernur BI 
No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010. 
6. Bank Syariah Bukopin (BSB) 
PT Bank Syariah Bukopin (“Bank Syariah Bukopin”) berdiri pada 
tanggal 29 Juli 1990 di Samarinda, Kalimantan Timur. Awalnya bernama 
PT Bank Swansarindo yang kemudian diakuisisi oleh PT Bank Bukopin 
Tbk dan berubah menjadi Bank Persyarikatan Indonesia. Pada tanggal 27 
Oktober 2008, Bank Persyarikatan Indonesia memperolah izin kegiatan 
usaha bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui 
Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia nomor 
10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tentang pemberian izin perubahan kegiatan 
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usaha bank konvensional menjadi bank syariah dan perubahan nama Bank 
Persyarikatan Indonesia menjadi Bank Syariah Bukopin. Bank Syariah 
Bukopin resmi beroperasi pada tanggal 9 Desember 2008. 
7. Bank BCA Syariah (BCAS) 
PT Bank BCA Syariah (“Bank BCA Syariah”) awalnya bernama Bank 
Utama Internasional Bank (Bank UIB). Berdasarkan Surat Keputusan 
Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 pada tanggal 2 Maret 2010, 
bank memperolah izin perubahan kegiatan usaha dan perubahan nama dari 
PT Bank UIB menjadi PT Bank BCA Syariah. Dan pada tanggal 05 April 
2010, Bank BCA Syariah resmi beroperasi. 
 
4.1.2 Hasil Content Analysis Pengungkapan Laporan Sosial Islam 
Content Analysis digunakan untuk mengukur Indeks ISR dengan melihat 
laporan tahunan (annual report) masing-masing bank umum syariah selama 
tahun 2014-2018. Pengungkapan Laporan Sosial Islam dari 7 Bank Umum 
Syariah selama tahun 2014-2018 dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 
Pengungkapan Laporan Sosial Islam Bank Umum Syariah 
Tahun 2014-2018 
 
No Bank Umum 
Syariah 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 BMI 72,09 % 81,40 % 79,07 % 81,40 % 81,40 % 
2 BRIS 69,77 % 67,44 % 76,74 % 76,74 % 81,40 % 
3 BNIS 76,74 % 76,74 % 76,74 % 79,07 % 81,40 % 
4 BSM 74,42 % 76,74 % 74,42 % 76,74 % 79,07 % 
5 BMS 69,77 % 69,77 % 69,77 % 74,42 % 74,42 % 
6 BSB 69,77 % 72,09 % 72,09 % 74,42 % 74,42 % 
7 BCAS 69,77 % 69,77 % 72,09 % 74,42 % 74,42 % 
 Sumber : Data diolah (2020) 
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa pengungkapan laporan sosial 
islam yang dilakukan masing-masing bank umum syariah rata-rata mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Nilai maksimal pengungkapan laporan sosial 
islam dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia (2015, 2017, 2018), Bank BRI 
Syariah (2018) dan Bank BNI Syariah (2018) dengan 81,40% atau sebanyak 35 
dari 43 item pengungkapan. Sedangkan nilai minimum pengungkapan laporan 
sosial islam dilakukan oleh Bank Mega Syariah dan Bank BRI Syariah (2014) 
dengan 67,44% atau sebanyak 29 dari 43 item pengungkapan. Artinya kegiatan 
pengungkapan laporan sosial islam Bank Umum Syariah sudah dilakukan 
secara maksimal. 
Tabel 4.2 
Predikat Tingkat Pengungkapan Laporan Sosial Islam  
Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
 
Tahun ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2014 72,09 66 % - 88 % Informatif 
2015 81,40 81 % - 100 % Sangat Informatif 
2016 79,07 66 % - 88 % Informatif 
2017 81,40 81 % - 100 % Sangat Informatif 
2018 81,40 81 % - 100 % Sangat Informatif 
  Sumber : Data diolah (2020) 
Tabel 4.3 
Predikat Tingkat Pengungkapan Laporan Sosial Islam  
Bank BRI Syariah (BRIS) 
 
Tahun ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2014 69,77 66 % - 88 % Informatif 
2015 67,44 66 % - 88 % Informatif 
2016 76,74 66 % - 88 % Informatif 
2017 76,74 66 % - 88 % Informatif 
2018 81,40 81 % - 100 % Sangat Informatif 
  Sumber : Data diolah (2020) 
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Tabel 4.4 
Predikat Tingkat Pengungkapan Laporan Sosial Islam  
Bank BNI Syariah (BNIS) 
 
Tahun ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2014 76,74 66 % - 81 % Informatif 
2015 76,74 66 % - 81 % Informatif 
2016 76,74 66 % - 81 % Informatif 
2017 79,07 66 % - 81 % Informatif 
2018 81,40 81 % - 100 % Sangat Informatif 
  Sumber : Data diolah (2020) 
Tabel 4.5 
Predikat Tingkat Pengungkapan Laporan Sosial Islam  
Bank Syariah Mandiri (BSM) 
 
Tahun ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2014 74,42 66 % - 81 % Informatif 
2015 76,74 66 % - 81 % Informatif 
2016 74,42 66 % - 81 % Informatif 
2017 76,74 66 % - 81 % Informatif 
2018 79,07 66 % - 81 % Informatif 
  Sumber : Data diolah (2020) 
Tabel 4.6 
Predikat Tingkat Pengungkapan Laporan Sosial Islam  
Bank Mega Syariah (BMS) 
 
Tahun ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2014 69,77 66 % - 81 % Informatif 
2015 69,77 66 % - 81 % Informatif 
2016 69,77 66 % - 81 % Informatif 
2017 74,42 66 % - 81 % Informatif 
2018 74,42 66 % - 81 % Informatif 
  Sumber : Data diolah (2020) 
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Tabel 4.7 
Predikat Tingkat Pengungkapan Laporan Sosial Islam  
Bank Syariah Bukopin (BSB) 
 
Tahun ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2014 69,77 66 % - 81 % Informatif 
2015 72,09 66 % - 81 % Informatif 
2016 72,09 66 % - 81 % Informatif 
2017 74,42 66 % - 81 % Informatif 
2018 74,42 66 % - 81 % Informatif 
  Sumber : Data diolah (2020) 
Tabel 4.8 
Predikat Tingkat Pengungkapan Laporan Sosial Islam  
Bank BCA Syariah (BCAS) 
 
Tahun ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2014 69,77 66 % - 81 % Informatif 
2015 69,77 66 % - 81 % Informatif 
2016 72,09 66 % - 81 % Informatif 
2017 74,42 66 % - 81 % Informatif 
2018 74,42 66 % - 81 % Informatif 
  Sumber : Data diolah (2020) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa tingkat pengungkapan laporan 
sosial islam yang dilakukan masing-masing bank umum syariah selama tahun 
2014-2018 sangat baik. Hal ini bisa dilihat bahwa kegiatan pengungkapan 
Laporan Sosial Islam yang dilakukan bank umum syariah mendapatkan predikat 
“Sangat Informatif” dan “Informatif”. 
Bank umum syariah mendapatkan predikat “Sangat Informatif” dalam 
pengungkapan laporan sosial islam yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank BRI 
Syariah dan Bank BCA Syariah sebesar 81,40% dengan persentase nilai antara 
81% - 100%. Sedangkan Bank BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega 
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Syariah dan Bank Bukopin Syariah mendapatkan predikat “Informatif” dalam 
pengungkapan laporan sosial islam dengan persentase nilai antara 66% - 81%. 
Gambar 4.1 
Rata-Rata Pengungkapan Laporan Sosial Islam Bank Umum Syariah 
Tahun 2014-2018 
 
 
Sumber : Data diolah (2020) 
Dari gambar diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata pengungkapan 
laporan sosial islam yang dilakukan tujuh Bank Umum Syariah pada tahun 2014 
sebesar 71,76%. Tahun 2015 sebesar 73,42% yang berarti mengalami 
peningkatan sebesar 1,66% dari tahun sebelumnya. Tahun 2016 sebesar 74,42% 
yang berarti mengalami peningkatan sebesar 1,00% dari tahun sebelumnya. 
Tahun 2017 sebesar 76,74% yang berarti mengalami peningkatan sebesar 
2,33% dari tahun sebelumnya. Dan tahun 2018 sebesar 78,07% yang berarti 
mengalami peningkatan sebesar 1,33% dari tahun sebelumnya. Artinya rata-rata 
tingkat pengungkapan laporan sosial islam yang dilakukan Bank Umum Syariah 
dari tahun 2014-2018 mengalami peningkatan yang baik. 
Terjadinya peningkatan pengungkapan laporan sosial islam yang 
dilakukan bank umum syariah dari tahun ke tahun memberikan pertanda bahwa 
Bank Umum Syariah di Indonesia mempunyai kesadaran untuk melakukan 
71,76%
73,42%
74,42%
76,74%
78,07%
68%
69%
70%
71%
72%
73%
74%
75%
76%
77%
78%
79%
2014 2015 2016 2017 2018
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pengungkapan kegiatan-kegiatan sosial yang berhubungan dengan masyarakat 
secara luas. Dengan ini, diharapkan bisa memberikan dampak positif bagi 
perkembangan pengungkapan Laporan Sosial Islam Bank Umum Syariah. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 
Sumber : Data diolah (2020) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah data penelitian 
sebanyak 34 data yang diperoleh dari 7 bank umum syariah dengan 
periode pengamatan selama 5 tahun yaitu tahun 2014-2018. Interpretasi 
tabel diatas yaitu sebagai berikut : 
1. Islamic Social Reporting Disclosure (ISRD) 
Rata-rata tingkat pengungkapan Laporan Sosial Islam yang 
dilakukan perbankkan syariah selama tahun 2014-2018 sebesar 
75,03%. Nilai maksimal sebesar 81,40% dimiliki oleh Bank BNI 
Date: 02/23/20   Time: 12:00
Sample: 2014 2018
ISR PROF LEV UDPS IAH
 Mean  75.03441  0.457353  175.9132  2.352941  15.11147
 Median  74.42000  0.425000  173.8850  2.000000  8.630000
 Maximum  81.40000  1.030000  349.6400  3.000000  44.34000
 Minimum  67.44000  0.020000  37.40000  2.000000  2.910000
 Std. Dev.  4.020712  0.326054  81.41618  0.485071  13.80865
 Skewness  0.049325  0.298553  0.238113  0.615457  1.014922
 Kurtosis  2.066878  1.849182  2.692599  1.378788  2.412865
 Jarque-Bera  1.247302  2.381300  0.455156  5.869930  6.325406
 Probability  0.535984  0.304024  0.796460  0.053133  0.042311
 Sum  2551.170  15.55000  5981.050  80.00000  513.7900
 Sum Sq. Dev.  533.4822  3.508262  218743.6  7.764706  6292.402
 Observations  34  34  34  34  34
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Syariah (BNIS). Sedangkan nilai minimal sebesar 67,44% dimiliki 
oleh Bank BCA Syariah (BCAS). Dan nilai standar deviasi sebesar 
4,02.  
2. Profitabilitas 
Rata-rata tingkat profitabilitas bank umum syariah selama tahun 
2014-2018 sebesar 0,45. Nilai maksimal sebesar 1,03 dimiliki oleh 
Bank Mega Syariah (BMS). Sedangkan nilai minimun sebesar 0,02 
dimiliki oleh Bank Syariah Bukopin (BSB). Dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,32. 
3. Leverage 
Rata-rata tingkat leverage bank umum syariah selama tahun 2014-
2018 sebesar 175,91. Nilai maksimal sebesar 349,64 dimiliki oleh 
Bank BRI Syariah (BRIS). Sedangkan nilai minimun sebesar  37,40 
dimiliki oleh Bank BCA Syariah (BCAS). Dan nilai standar deviasi 
sebesar 81,41. 
4. Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
Rata-rata jumlah anggota dewan pengawas syariah pada bank umum 
syariah selama tahun 2014-2018 sebanyak 2 orang anggota DPS. 
Nilai maksimal sebanyak 3 orang anggota DPS. Sedangkan nilai 
minimun sebanyak 2 orang anggota DPS. Dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,48. 
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5. Investment Account Holders 
Rata-rata jumlah IAH bank umum syariah selama tahun 2014-2018 
sebesar 15,11. Nilai maksimal sebesar 44,34 dimiliki oleh Bank 
Muamalat Indonesia (BMI). Sedangkan nilai minimun sebesar 2,91 
dimiliki oleh Bank BCA Syariah (BCAS). Dan nilai standar deviasi 
sebesar 13,80. 
 
4.2.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel 
1. Uji Chow 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Chow 
 
 
 Sumber : Data diolah (2020) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Probabilitas Chi-
square sebesar 0,0833. Uji Chow dapat dilihat dengan 
membandingkan nilai Probabilitas Chi-square < 0,05. Hasil Uji 
Chow menunjukkan bahwa nilai Probabilitas Chi-square sebesar 
0,0833 > 0,05 yang berarti bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. 
Sehingga model yang tepat digunakan adalah Common Effect Model 
(CE). 
 
 
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic  d.f. Prob. 
Cross-section F 1.490693 (6,23) 0.2254
Cross-section Chi-square 11.168831 6 0.0833
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:05
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 71.20630 4.607591 15.45413 0.0000
PROF 4.788804 2.050694 2.335211 0.0267
LEV 0.010662 0.008253 1.291796 0.2066
UDPS -1.374411 1.704668 -0.806263 0.4267
IAH 0.198280 0.062189 3.188358 0.0034
R-squared 0.415183     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.334519     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.279978     Akaike info criterion 5.348604
Sum squared resid 311.9895     Schwarz criterion 5.573068
Log likelihood -85.92626     Hannan-Quinn criter. 5.425153
F-statistic 5.147041     Durbin-Watson stat 1.346575
Prob(F-statistic) 0.002939
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2. Uji Hausman 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Hausman 
 
 
  Sumber : Data diolah (2020) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai p-value sebesar 
0,0795. Uji Hausman dapat dilihat dengan membandingkan nilai p-
value < 0,05. Hasil Uji Hausman menunjukkan bahwa nilai p-value 
sebesar 0,0795 > 0,05 yang berarti bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak. Sehingga model yang tepat digunakan adalah Random Effect 
Model (RE). 
3. Uji Lagrange Multiplier 
Uji Chow menunjukkan bahwa model yang tepat digunakan 
adalah Common Effect Model (CE). Sedangkan Uji Hausman 
menunjukkan bahwa model yang tepat digunakan adalah Random 
Effect Model (RE). Maka langkah terakhir untuk menentukan uji 
pemilihan model yang tepat digunakan yaitu dengan melakukan Uji 
Lagrange Multiplier. 
 
 
 
 
 
 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 8.353352 4 0.0795
** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 
PROF 2.989892 4.788804 5.388141 0.4384
LEV 0.011577 0.010662 0.000262 0.9549
UDPS -0.693266 -1.374411 2.705366 0.6788
IAH -0.565650 0.198280 0.077185 0.0060
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:08
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 81.80942 8.176753 10.00512 0.0000
PROF 2.989892 3.034122 0.985422 0.3347
LEV 0.011577 0.018000 0.643164 0.5265
UDPS -0.693266 2.311587 -0.299909 0.7669
IAH -0.565650 0.284070 -1.991235 0.0585
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.578928     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.395853     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.125174    Akaike info criterion 5.373050
Sum squared resid 224.6344     Schwarz criterion 5.866872
Log likelihood -80.34185     Hannan-Quinn criter. 5.541457
F-statistic 3.162248     Durbin-Watson stat 1.482173
Prob(F-statistic) 0.010829
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Lagrange Multiplier 
 
 
Sumber : Data diolah (2020) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Breusch-Pagan 
sebesar 0,1003. Uji Lagrange Multiplier dapat dilihat dengan 
membandingkan nilai Breusch-Pagan < 0,05. Hasil Uji Lagrange 
Multiplier menunjukkan bahwa nilai Breusch-Pagan sebesar 0,1003 
> 0,05 yang berarti bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga 
model yang tepat digunakan adalah Common Effect Model (CE). 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
  Sumber : Data diolah (2020) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui nilai Jarque-Bera sebesar 
1,977656. Uji Normalitas dapat dilihat dengan membandingkan nilai 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
        (all others) alternatives
Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan  2.700528  5.653566  8.354095
(0.1003) (0.0174) (0.0038)
Honda -1.643328  2.377723  0.519295
(0.9498) (0.0087) (0.3018)
King-Wu -1.643328  2.377723  0.802444
(0.9498) (0.0087) (0.2111)
Standardized Honda -0.914139  2.551095 -1.680088
(0.8197) (0.0054) (0.9535)
Standardized King-Wu -0.914139  2.551095 -1.305718
(0.8197) (0.0054) (0.9042)
Gourieroux, et al.* -- --  5.653566
(0.0235)
0
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Series: Standardized Residuals
Sample 2014 2018
Observations 34
Mean       4.23e-15
Median   0.211515
Maximum  8.222083
Minimum -7.936443
Std. Dev.   3.074773
Skewness  -0.134889
Kurtosis   4.150310
Jarque-Bera  1.977656
Probability  0.372012
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Jarque-Bera > 0,05. Hasil Uji Normalitas menunjukkan bahwa nilai 
Jarque-Bera sebesar 1,977656 > 0,05 yang berarti bahwa Data 
Berdistribusi Normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
Sumber : Data diolah (2020) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui nilai koefisien korelasi masing-
masing variabel. Uji Multikolinearitas dapat dilihat dengan 
membandingkan nilai koefisien korelasi masing-masing variabel < 
0,8. Hasil Uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai koefisien 
korelasi variabel Profitabilitas, Leverage, Ukuran DPS dan 
Investment Account Holders < 0,8 yang berarti bahwa Tidak Terjadi 
Multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
  Sumber : Data diolah (2020) 
PROF LEV UDPS IAH
PROF  1.000000 -0.343418 -0.396270 -0.419049
LEV -0.343418  1.000000  0.032005  0.362553
UDPS -0.396270  0.032005  1.000000  0.662334
IAH -0.419049  0.362553  0.662334  1.000000
Dependent Variable: RESABS
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:15
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 3.838072 2.750069 1.395628 0.1734
PROF -2.103113 1.223969 -1.718273 0.0964
LEV 0.005257 0.004926 1.067120 0.2947
UDPS -0.647325 1.017441 -0.636229 0.5296
IAH -0.000437 0.037118 -0.011776 0.9907
R-squared 0.186381     Mean dependent var 2.271221
Adjusted R-squared 0.074158     S.D. dependent var 2.034568
S.E. of regression 1.957675     Akaike info criterion 4.316445
Sum squared resid 111.1422     Schwarz criterion 4.540910
Log likelihood -68.37956     Hannan-Quinn criter. 4.392994
F-statistic 1.660809     Durbin-Watson stat 2.428869
Prob(F-statistic) 0.186038
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Dari tabel diatas, dapat diketahui nilai probabilitas masing-
masing variabel. Uji Heteroskedastisitas dapat dilihat dengan 
membandingkan nilai probabilitas > 0,05. Hasil Uji 
Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel 
Profitabilitas, Leverage, Ukuran DPS dan Investment Account 
Holders > 0,05 yang berarti bahwa Tidak Terjadi Heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
 Sumber : Data diolah (2020) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson 
sebesar 1,346575. Nilai dL sebesar 1,2221 dan nilai dU sebesar 
1,7259. Uji Autokorelasi dapat dilihat dengan membandingkan nilai 
Durbin-Watson dengan tabel kriteria pengujian Durbin-Watson. 
Hasil Uji Autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 
berada diantara nilai dL dan dU yaitu 1,2221 < 1,346575 < 1,7259 
(Tidak Ada Keputusan) maka H0 ditolak yang artinya bahwa Terjadi 
Autokorelasi. 
 
 
 
 
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:16
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 71.20630 4.607591 15.45413 0.0000
PROF 4.788804 2.050694 2.335211 0.0267
LEV 0.010662 0.008253 1.291796 0.2066
UDPS -1.374411 1.704668 -0.806263 0.4267
IAH 0.198280 0.062189 3.188358 0.0034
R-squared 0.415183     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.334519     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.279978     Akaike info criterion 5.348604
Sum squared resid 311.9895     Schwarz criterion 5.573068
Log likelihood -85.92626     Hannan-Quinn criter. 5.425153
F-statistic 5.147041     Durbin-Watson stat 1.346575
Prob(F-statistic) 0.002939
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Autokorelasi-Runt Test 
 
Runs Test 
 RESID 
Test Valuea ,211515 
Cases < Test Value 17 
Cases >= Test Value 17 
Total Cases 34 
Number of Runs 16 
Z -,522 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,601 
a. Median 
 Sumber : Data diolah (2020) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,601. 
Uji Runt Test dapat dilihat dengan membandingkan nilai signifikansi 
> 0,05. Hasil Uji Runt Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
yaitu 0,601 > 0,05 yang berarti bahwa Tidak Terjadi Autokorelasi. 
Maka dengan demikian, masalah autokorelasi yang tidak dapat 
diselesaikan dengan Uji Durbin-Watson dapat diatasi dengan 
menggunakan Uji Runt Test. 
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4.2.4 Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel independen. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji F (Simultan) 
 
 
  Sumber : Data diolah (2020) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui nilai F hitung sebesar 5,147041. 
Uji F dapat dilihat dengan membandingkan nilai F hitung > F tabel. Hasil 
Uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 5,147041 sedangkan 
nilai F tabel sebesar 2,91. Sehingga F hitung > F tabel yaitu 5,147041 > 
2,91 yang artinya model penelitian berhasil menerangkan pengaruh 
variabel independen (Profitabilitas, Leverage, Ukuran DPS dan 
Investment Account Holders) secara bersama-sama terhadap varaibel 
dependen (Pengungkapan Laporan Sosial Islam). 
  
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:16
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 71.20630 4.607591 15.45413 0.0000
PROF 4.788804 2.050694 2.335211 0.0267
LEV 0.010662 0.008253 1.291796 0.2066
UDPS -1.374411 1.704668 -0.806263 0.4267
IAH 0.198280 0.062189 3.188358 0.0034
R-squared 0.415183     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.334519     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.279978     Akaike info criterion 5.348604
Sum squared resid 311.9895     Schwarz criterion 5.573068
Log likelihood -85.92626     Hannan-Quinn criter. 5.425153
F-statistic 5.147041     Durbin-Watson stat 1.346575
Prob(F-statistic) 0.002939
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4.2.5 Uji Koefisisen Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar variabel independen menjelaskan variabel dependen. 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
   Sumber : Data diolah (2020)  
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Koefisien 
Determinasi (R2) sebesar 0,334519 atau 33,45%. Uji Koefisien 
Determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R-Square. Hasil Uji 
Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 
0,334519 yang artinya variabel Profitabilitas, Leverage, Ukuran 
DPS dan Investment Account Holders mampu menjelaskan variabel 
Pengungkapan Laporan Sosial Islam sebesar 33,45% sedangkan 
sisanya sebesar 66,55% dijelaskan oleh variabel lain di luar model 
penelitian. 
 
 
 
 
 
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:16
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 71.20630 4.607591 15.45413 0.0000
PROF 4.788804 2.050694 2.335211 0.0267
LEV 0.010662 0.008253 1.291796 0.2066
UDPS -1.374411 1.704668 -0.806263 0.4267
IAH 0.198280 0.062189 3.188358 0.0034
R-squared 0.415183     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.334519     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.279978     Akaike info criterion 5.348604
Sum squared resid 311.9895     Schwarz criterion 5.573068
Log likelihood -85.92626     Hannan-Quinn criter. 5.425153
F-statistic 5.147041     Durbin-Watson stat 1.346575
Prob(F-statistic) 0.002939
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4.2.6 Uji Regresi Data Panel 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Regresi Data Panel 
 
 
     Sumber : Data diolah (2020) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui persamaan regresi data 
panel dapat dirumuskan sebagai berikut : 
ISR = 71,20630 + 4,788804 PROF + 0,010662 LEV – 1,374411 UDPS 
+ 0,198280 IAH + 0,584817 
Interpretasi : 
1. Konstanta sebesar 71,20630 menunjukkan bahwa jika variabel 
independen nilainya konstan, maka Pengungkapan Laporan Sosial 
Islam akan sebesar 71,20630. 
2. Nilai koefisien variabel profitabilitas sebesar 4,788804. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% nilai profitabilitas maka 
Pengungkapan Laporan Sosial Islam akan meningkat sebesar 
4,788804 dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 
3. Nilai koefisien variabel leverage sebesar 0,010662. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% nilai leverage maka 
Pengungkapan Laporan Sosial Islam akan meningkat sebesar 
0,010662 dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:16
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 71.20630 4.607591 15.45413 0.0000
PROF 4.788804 2.050694 2.335211 0.0267
LEV 0.010662 0.008253 1.291796 0.2066
UDPS -1.374411 1.704668 -0.806263 0.4267
IAH 0.198280 0.062189 3.188358 0.0034
R-squared 0.415183     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.334519     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.279978     Akaike info criterion 5.348604
Sum squared resid 311.9895     Schwarz criterion 5.573068
Log likelihood -85.92626     Hannan-Quinn criter. 5.425153
F-statistic 5.147041     Durbin-Watson stat 1.346575
Prob(F-statistic) 0.002939
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4. Nilai koefisien variabel ukuran DPS sebesar -1,374411. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 orang anggota DPS maka 
Pengungkapan Laporan Sosial Islam akan menurun sebesar 1,374411 
dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 
5. Nilai koefisien variabel investment account holders sebesar 
0,198280. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 
investment account holders maka Pengungkapan Laporan Sosial 
Islam akan menurun sebesar 0,198280 dengan asumsi variabel 
independen lain nilainya tetap. 
 
4.2.7 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh (parsial) terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji t (Parsial) 
 
 
     Sumber : Data diolah (2020)  
Dari tabel diatas, dapat diketahui nilai t hitung masing-masing 
variabel. Uji t dapat dilihat dengan membandingkan nilai t hitung > t tabel. 
Nilai t hitung variabel profitabilitas sebesar 2,335211 > 2,03951 yang 
artinya berpengaruh. Nilai t hitung varaibel leverage sebesar 1,291796 < 
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:16
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 71.20630 4.607591 15.45413 0.0000
PROF 4.788804 2.050694 2.335211 0.0267
LEV 0.010662 0.008253 1.291796 0.2066
UDPS -1.374411 1.704668 -0.806263 0.4267
IAH 0.198280 0.062189 3.188358 0.0034
R-squared 0.415183     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.334519     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.279978     Akaike info criterion 5.348604
Sum squared resid 311.9895     Schwarz criterion 5.573068
Log likelihood -85.92626     Hannan-Quinn criter. 5.425153
F-statistic 5.147041     Durbin-Watson stat 1.346575
Prob(F-statistic) 0.002939
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2,03951 yang artinya tidak berpengaruh. Nilai t hitung variabel ukuran DPS 
sebesar -0,806263 < 2,03951 yang artinya tidak berpengaruh. Dan nilai t 
hitung variabel IAH sebesar 3,188358 > 2,03951 yang artinya berpengaruh. 
Sehingga hasil Uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel 
Profitabilitas dan Investment Account Holders > t tabel yang artinya 
variabel Profitabilitas dan Investment Account Holders berpengaruh 
terhadap Pengungkapan Laporan Sosial Islam. Sedangkan nilai t hitung 
variabel Leverage dan Ukuran DPS < t tabel yang artinya variabel 
Leverage dan Ukuran DPS tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan 
Laporan Sosial Islam. 
 
4.2.8 Pengujian Hipotesis 
1. Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Pengungkapan Laporan 
Sosial Islam 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien profitabilitas 
bernilai positif sebesar 4,788804. Sedangkan nilai t hitung > t tabel yaitu  
2,335211 > 2,03951 dengan nilai p-value < 0,05 yaitu 0,0267 < 0,05 
sehingga H1 diterima. Artinya profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap Pengungkapan Laporan Sosial Islam Bank Umum Syariah di 
Indonesia selama tahun 2014-2018. 
Hal ini dikarenakan, bank umum syariah dalam melakukan 
pengungkapan laporan sosial islam tetap mempertimbangkan apakah 
dalam kondisi untung atau tidak. Sebab untuk melakukan kegiatan 
pengungkapan laporan sosial islam, bank umum syariah membutuhkan 
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biaya. Sehingga semakin besar biaya yang dikeluarkan bank umum 
syariah, maka semakin luas pengungkapan laporan sosial islam yang 
dilakukan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Sri Rahayu & Dewi Cahyati (2014) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Laporan Sosial Islam. 
Seperti yang terjadi pada Bank BCA Syariah (BCAS). Dimana 
tingkat rasio profitabilitas yang dimiliki Bank BCA Syariah dari tahun 
2014 sampai tahun 2018 mengalami peningkatan. Meningkatnya rasio 
profitabilitas menunjukkan bahwa Bank BCA Syariah dalam kondisi 
untung. Besarnya keuntungan yang diperoleh Bank BCA Syariah juga 
memberikan dampak terhadap semakin luasnya kegiatan pengungkapan 
Laporan Sosial Islam. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya persentase nilai 
pengungkapan Laporan Sosial Islam yang dilakukan Bank BCA Syariah. 
Sehingga sampai dengan tahun 2018, Bank BCA Syariah menjadi salah 
satu bank yang mendapatkan predikat “Sangat Informatif” dalam 
kegiatan pengungkapan Laporan Sosial Islam dengan persentase nilai 
sebesar 81,40%. 
 
2. Leverage Tidak Berpengaruh Terhadap Pengungkapan 
Laporan Sosial Islam 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien leverage bernilai 
positif sebesar 0,010662. Sedangkan nilai t hitung < t tabel yaitu  1,291796 
< 2,03951 dengan nilai p-value > 0,05 yaitu 0,2066 > 0,05 sehingga H2 
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ditolak. Artinya leverage tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan 
Laporan Sosial Islam Bank Umum Syariah di Indonesia selama tahun 
2014-2018. 
Hal ini dikarenakan, tinggi atau rendahnya hutang yang dimiliki bank 
umum syariah tidak bisa mempengaruhi seberapa luas pengungkapan 
laporan sosial islam yang dilakukan. Sebab selain mempunyai kewajiban 
untuk melunasi hutangnya, bank umum syariah juga memiliki kewajiban 
untuk mengungkapkan laporan sosial islam dalam laporan tahunan 
(annual report). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Eksandy & Hakim (2015) yang menyatakan bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan laporan sosial islam. 
Hasil penelitian yang tidak signifikan ini disebabkan karena 
kewajiban masing-masing bank umum syariah dalam membayar hutang 
berbeda sesuai dengan dari mana bank umum syariah didanani 
(pemegang saham atau kreditur). Sehingga seberapa besar hutang yang 
dimiliki bank umum syariah, tidak mempengaruhi pengungkapan 
laporan sosial islam yang dilakukan. 
Seperti yang terjadi pada Bank Muamalat Indonesia (BMI). Dimana 
tingkat rasio leverage yang dimiliki Bank Muamalat Indonesia 
mengalami peningkatan selama tiga tahun berturut-turut. Meningkatnya 
rasio leverage menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia dalam 
kondisi kurang sehat (banyak hutang). Besarnya hutang yang dimiliki 
74 
 
 
Bank Muamalat Indonesia tidak berdampak terhadap kegiatan 
pengungkapan Laporan Sosial Islam. 
Hal ini dibuktikan dengan semakin luasnya pengungkapan Laporan 
Sosial Islam yang dilakukan Bank Muamalat Indonesia. Dengan rasio 
leverage yang tinggi, tercatat pada tahun 2016 Bank Muamalat Indonesia 
menjadi salah satu bank umum syariah yang mendapatkan predikat 
“Sangat Informatif” dalam pengungkapan Laporan Sosial Islam dengan 
persentase nilai sebesar 81,40%. 
 
3. Ukuran Dewan Pengawas Syariah Tidak Berpengaruh Terhadap 
Pengungkapan Laporan Sosial Islam 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien ukuran DPS 
bernilai negatif sebesar -1,374411. Sedangkan nilai t hitung < t tabel yaitu  -
0,806263 < 2,03951 dengan nilai p-value > 0,05 yaitu 0,4267 > 0,05 
sehingga H3 ditolak. Artinya ukuran DPS tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Laporan Sosial Islam Bank Umum Syariah di Indonesia 
selama tahun 2014-2018. 
Hal ini dikarenakan, jumlah anggota dewan pengawas syariah 
masing-masing bank umum syariah berbeda. Ada beberapa bank umum 
syariah yang memiliki 2 anggota DPS dan ada beberapa bank umum 
syariah yang memiliki 3 anggota DPS. Sehingga sesuai dengan Peraturan 
BI No. 11/3/PBI/2019 tidak ada bank umum syariah yang memiliki 
anggota DPS kurang dari 2 orang atau lebih dari 5 orang DPS. Jadi 
semakin sedikit atau banyak jumlah anggota DPS yang dimiliki, tidak 
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mempengaruhi pengungkapan Laporan Sosial Islam yang dilakukan 
bank umum syariah. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Widayuni & Harto (2014), yang menyatakan bahwa 
ukuran dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan laporan sosial islam. 
Hasil penelitian dengan arah negatif menunjukkan bahwa semakin 
sedikit jumlah anggota DPS, maka pengungkapan Laporan Sosial Islam 
yang dilakukan bank umum syariah semakin luas. Seperti yang terjadi 
pada Bank BNI Syariah. Bank BNI Syariah menjadi salah satu bank yang 
memiliki jumlah anggota DPS paling sedikit. Jumlah anggota DPS Bank 
BNI Syariah sebanyak 2 anggota DPS (batas minimal jumlah anggota 
DPS). Meskipun hanya memiliki 2 anggota DPS, justru Bank BNI 
Syariah menjadi salah satu bank yang selama lima tahun berturut-turut 
mengalami peningkatan dalam kegiatan pengungkapan Laporan Sosial 
Islam. 
Di tahun 2014-2017, Bank BNI Syariah mendapatkan predikat 
“Informatif” dalam pengungkapan Laporan Sosial Islam dengan 
persentase nilai sebesar 76,74% (2014), 76,74% (2015), 76,74% (2016) 
dan 79,07% (2017). Dan di tahun 2018, Bank BNI Syariah mendapatkan 
predikat “Sangat Informatif” dalam pengungkapan Laporan Sosial Islam 
dengan persentase nilai sebesar 81,40%. 
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4. Investment Account Holders Berpengaruh Terhadap 
Pengungkapan Laporan Sosial Islam 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien investment 
account holders bernilai positif sebesar 0,198280. Sedangkan nilai t hitung 
> t tabel yaitu  3,188358 > 2,03951 dengan nilai p-value < 0,05 yaitu 
0,0034 < 0,05 sehingga H4 diterima. Artinya investment account holders 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Laporan Sosial Islam Bank 
Umum Syariah di Indonesia selama tahun 2014-2018. 
Hal ini dikarenakan, investment account holders menjadi salah satu 
investor terbesar yang dimiliki bank umum syariah. Semakin banyak 
investment account holders menandakan bahwa semakin banyak dana 
pihak ketiga yang mampu dihimpun bank umum syariah. Jadi semakin 
banyak dana pihak ketiga, maka pengungkapan laporan sosial islam yang 
dilakukan bank umum syariah semakin luas. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mais & Lufian (2018), yang 
menyatakan bahwa investment account holders tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan laporan sosial islam. 
Seperti yang terjadi pada Bank Muamalat Indonesia (BMI). Nilai 
tertinggi dari investment account holders dimiliki oleh Bank Muamalat 
Indonesia sebesar 44,339910 pada tahun 2014. Nilai ini menunjukkan 
bahwa semakin banyak investment account holder maka semakin banyak 
dana pihak ketiga yang mampu dihimpun oleh Bank Muamalat 
Indonesia. 
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Dan semakin banyak dana pihak ketiga, maka semakin luas 
pengungkapan Laporan Sosial Islam yang dilakukan Bank Muamalat 
Indonesia. Terbukti pada tahun 2014, persentase nilai pengungkapan 
Laporan Sosial Islam Bank Muamalat Indonesia mendapatkan predikat 
“Sangat Informatif” yaitu sebesar 72,09% 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, 
Leverage, Ukuran DPS dan Investment Account Holders terhadap 
Pengungkapan Laporan Sosial Islam pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
tahun 2014-2018. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 7 Bank Umum 
Syariah yang ada di Indonesia. 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Laporan Sosial 
Islam pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama tahun 2014-2018. Hal 
ini dikarenakan kegiatan pengungkapan laporan sosial islam membutuhkan 
banyak biaya. Sehingga semakin tinggi profitabilitas maka pengungkapan 
laporan sosial islam semakin luas. 
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Laporan Sosial Islam 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama tahun 2014-2018. Hal ini 
dikarenakan bank umum syariah memiliki kewajiban untuk 
mengungkapkan laporan sosial islam terlepas dari besar atau kecilnya 
hutang yang dimiliki. 
3. Ukuran Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap 
Pengungkapan Laporan Sosial Islam pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
selama tahun 2014-2018. Hal ini dikarenakan, bank umum syariah yang 
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memiliki 2 orang anggota DPS dalam melakukan kegiatan pengawas kurang 
efektif daripada bank umum syariah yang memiliki lebih dari 2 orang 
anggota DPS. 
4. Investment Account Holders berpengaruh positif terhadap Pengungkapan 
Laporan Sosial Islam pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama tahun 
2014-2018. Hal ini dikarenakan, semakin banyak investment account 
holders maka semakin luas bank umum syariah dalam mengungkapkan 
Laporan Sosial Islam. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini masih memiliki beberapa 
keterbatasan diantaranya sebagai berikut : 
1. Peneliti tidak bisa mengontrol seberapa besar nilai R2 atau seberapa besar 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 
2. Sampel yang digunakan hanya 7 Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia 
selama tahun 2014-2018, karena beberapa sampel yang tidak masuk dalam 
kriteria penelitian. 
3. Objek penelitian yang digunakan hanya Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia saja. 
5.3 Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran untuk perbaikan 
penelitian-penelitian selanjutnya diantaranya sebagai berikut : 
1. Penelitian-penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel-varaibel 
independen lainnya seperti Muslim Population (Studi Lintas Negara), 
80 
 
 
Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, 
Independensi Dewan Komisaris, Komite Audit dan lain sebagainya. 
2. Menambah sampel penelitian. Tidak hanya menggunakan Bank Umum 
Syariah (BUS), tetapi juga Unit Usaha Syariah (UUS), Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) dan perusahaan berbasis syariah lainnya. 
3. Memperpanjang periode penelitian agar lebih mencerminkan keadaan saat 
ini terhadap Pengungkapan Laporan Sosial Islam. 
4. Memperluas wilayah penelitian untuk membandingkan Pengungkapan 
Laporan Sosial Islam dengan negara-negara muslim (Studi Komparatif). 
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Lampiran 3 
ITEM PENGUNGKAPAN LAPORAN SOSIAL ISLAM 
 
No Item Pengungkapan Sumber 
Tema Pendanaan dan Investasi 
1 Kegiatan yang mengandung riba  Haniffa (2002) 
Othman et al. (2009) 
2 Kegiatan yang mengadung ketidakjelasan 
(gharar) 
Haniffa (2002) 
Othman et al. (2009) 
3 Aktivitas pengelolaan zakat (metode yang 
digunakan, jumlah zakat, penerima manfaat) 
Haniffa (2002) 
Othman et al. (2009) 
4 Kebijakan atas keterlambatan pembayaran dan 
penghapusan piutang tak tertagih 
Othman et al. (2009) 
5 Current Value Balance Sheet (CVBS) Othman et al. (2009) 
6 Value Added Statement (VAS) Othman et al. (2009) 
Tema Produk dan Jasa 
7 Produk ramah lingkungan Othman et al. (2009) 
8 Status kehalalan produk Haniffa & Hudaib 
(2007) 
Othman et al. (2009) 
9 Keamanan produk dan kualitas Haniffa (2002) 
Othman et al. (2009) 
10 Pelayanan atas keluhan konsumen  
Tema Tenaga Kerja 
11 Sifat kerja (jam kerja, hari libur dan manfaat  
lainnya) 
Haniffa (2002) 
Othman et al. (2009) 
12 Pendidikan dan pelatihan karyawan Haniffa (2002) 
Othman et al. (2009) 
13 Kesamaan peluang bagi seluruh karyawan Othman et al. (2009) 
14 Keterlibatan karyawan Othman et al. (2009) 
15 Kesehatan dan keselamatan bagi karyawan Othman et al. (2009) 
16 Lingkungan kerja Othman et al. (2009) 
17 Karyawan dari kelompok khusus (misalnya 
cacat fisik dan mantan pengguna narkoba) 
Othman et al. (2009) 
18 Kegiatan sholat berjamaah Othman et al. (2009) 
19 Waktu ibadah atau kegiatan religious Othman et al. (2009) 
20 Tempat ibadah yang memadai bagi karyawan Othman et al. (2009) 
Tema Masyarakat 
21 Pemberian donasi (sedekah) Haniffa (2002) 
Othman et al. (2009) 
22 Wakaf Haniffa (2002) 
Othman et al. (2009) 
23 Pinjaman untuk kebaikan (Qordh Hassan) Haniffa (2002) 
Othman et al. (2009) 
24 Sukarelawan dari kalangan karyawan Othman et al. (2009) 
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25 Pemberian beasiswa pendidikan Othman et al. (2009) 
26 Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah atau 
kuliah 
Othman et al. (2009) 
27 Pengembangan generasi muda Othman et al. (2009) 
28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin Othman et al. (2009) 
29 Kepedulian terhadap anak-anak Othman et al. (2009) 
30 Menyokong kegiatan amal atau sosial Othman et al. (2009) 
31 Dukungan terhadap kegiatan kesehatan, 
hiburan, olahraga, budaya, pendidikan dan 
agama 
Othman et al. (2009) 
Tema Lingkungan Hidup 
32 Konservasi lingkungan hidup Othman et al. (2009) 
33 Satwa liar yang terancam punah Othman et al. (2009) 
34 Tidak menimbulkan pencemaran lingkungan Othman et al. (2009) 
35 Pendidikan lingkungan Othman et al. (2009) 
36 Audit lingkungan Othman et al. (2009) 
37 Penghargaan atau sertifikasi lingkungan hidup Othman et al. (2009) 
38 Sistem manajemen lingkungan Othman et al. (2009) 
Tema Tatat Kelola Perusahaan 
39 Status kepatuhan terhadap syariah Othman et al. (2009) 
40 Struktur kepemilikan Othman et al. (2009) 
41 Struktur direksi Othman et al. (2009) 
42 Praktik terlarang (praktik monopoli, 
penimbunan barang, manipulasi harga, praktik 
bisnis penipuan dan perjudian) 
Othman et al. (2009) 
43 Kebijakan anti korupsi  Othman et al. (2009) 
 
Lampiran 4 
DATA BANK UMUM SYARIAH 
No Nama Bank Umum Syariah Alamat Website 
1 Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id 
2 Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id 
3 Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 
4 Bank Syariah Mandiri www.mandirisyariah.co.id 
5 Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 
6 Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id 
7 Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 
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Lampiran 5 – Tabulasi Data ISR 
No 
Bank Muamalat Indonesia Bank BRI Syariah Bank BNI Syariah 
2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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22 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total  31 35 34 35 35 30 29 33 33 35 33 33 33 34 35 
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No 
Bank Syariah Mandiri Bank Mega Syariah Bank Syariah Bukopin Bank BCA Syariah 
2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total  32 33 32 33 34 30 30 30 32 32 30 31 31 32 32 30 30 31 32 32 
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Lampiran 6 – Tabulasi Data Variabel 
BUS 
Profitabilitas Leverage 
Laba Bersih Total Aset ROA Total Hutang Ekuitas DER 
2014             
BMI  Rp            57.173.347.000   Rp     62.413.310.135.000  0,000916044  Rp       9.463.142.866.000   Rp       4.023.951.885.000  2,351703782 
BRIS   Rp          129.564.000.000  Rp     20.343.249.000.000  0,007445816  Rp       5.608.590.000.000   Rp       1.707.843.000.000  3,284019667 
BNIS  Rp          163.251.000.000   Rp     19.492.112.000.000  0,008375234  Rp       3.084.547.000.000   Rp       1.950.000.000.000  1,581818974 
BSM  Rp            71.778.420.782   Rp     66.942.422.284.791  0,001072241  Rp       8.329.956.338.523   Rp       4.936.978.820.072  1,687257864 
BMS  Rp            17.396.222.000   Rp       7.042.486.466.000  0,002470182  Rp       1.292.342.659.000   Rp          787.449.303.000  1,641175697 
BSB  Rp              8.661.952.636   Rp       5.161.300.488.180  0,00167825  Rp          829.679.583.386   Rp          501.281.755.871  1,655116257 
BCAS  Rp            12.949.752.122   Rp       2.994.449.136.265  0,004324586  Rp          324.416.857.496   Rp          626.033.860.485  0,518209761 
2015             
BMI  Rp            74.492.188.000   Rp     57.172.587.967.000  0,001302935  Rp       8.952.097.186.000   Rp       3.550.563.883.000  2,52131703 
BRIS  Rp          122.637.000.000   Rp     24.230.247.000.000  0,005061319  Rp       6.421.537.000.000   Rp       2.339.812.000.000  2,744467077 
BNIS  Rp          228.525.000.000   Rp     23.017.667.000.000  0,009928243  Rp       3.310.505.000.000   Rp       2.215.658.000.000  1,494140792 
BSM  Rp          289.575.719.782   Rp     70.369.708.944.091  0,004115062  Rp       9.883.107.046.834   Rp       5.613.738.764.182  1,760521368 
BMS  Rp            12.223.583.000   Rp       5.559.819.466.000  0,002198558  Rp          934.524.243.000   Rp          874.286.571.000  1,068899231 
BSB  Rp            27.778.475.573   Rp       5.827.153.527.325  0,004767075  Rp          876.238.579.155   Rp          633.083.364.194  1,384080879 
BCAS  Rp            23.436.849.581   Rp       4.349.580.046.527  0,005388302  Rp          393.622.629.885   Rp       1.052.551.191.056  0,373970058 
2016             
BMI  Rp            80.511.090.000   Rp     55.786.397.505.000  0,001443203  Rp       9.476.756.018.000   Rp       3.618.746.556.000  2,618795174 
BRIS  Rp          170.209.000.000   Rp     27.687.188.000.000  0,006147573  Rp       8.464.428.000.000   Rp       2.510.014.000.000  3,372263262 
BNIS  Rp          277.375.000.000   Rp     28.314.175.000.000  0,00979633  Rp       4.684.758.000.000   Rp       2.486.566.000.000  1,884027209 
BSM  Rp          325.413.775.831   Rp     78.831.721.590.271  0,004127955  Rp     11.232.796.484.546   Rp       6.392.436.931.362  1,757200987 
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BMS  Rp          110.729.286.000   Rp       6.135.241.922.000  0,018048072  Rp          653.977.609.000   Rp       1.061.800.638.000  0,615913747 
BSB  Rp            32.709.937.326   Rp       7.019.598.576.013  0,004659802  Rp       1.314.314.270.143   Rp          798.568.161.270  1,645838557 
BCAS  Rp            36.816.335.736   Rp       4.995.606.338.455  0,007369743  Rp          419.533.187.553   Rp       1.099.066.354.652  0,381717797 
2017             
BMI  Rp            26.115.563.000   Rp     61.696.919.644.000  0,000423288  Rp       9.985.546.831.000   Rp       5.545.366.904.000  1,800700838 
BRIS  Rp          101.091.000.000   Rp     31.543.384.000.000  0,003204824  Rp       9.100.455.000.000   Rp       2.602.841.000.000  3,49635456 
BNIS  Rp          306.686.000.000   Rp     34.822.442.000.000  0,008807137  Rp       6.612.712.000.000   Rp       3.807.298.000.000  1,736851699 
BSM  Rp          365.166.000.000   Rp     87.939.774.000.000  0,004152456  Rp     13.531.435.000.000   Rp       7.314.241.000.000  1,850012189 
BMS  Rp            72.555.165.000   Rp       7.034.299.832.000  0,010314483  Rp       1.301.751.930.000   Rp       1.203.015.875.000  1,082073776 
BSB  Rp              1.648.071.412   Rp       7.166.257.141.367  0,000229977  Rp       1.533.215.277.469   Rp          880.747.074.087  1,740812229 
BCAS  Rp            47.860.237.199   Rp       5.961.174.477.140  0,008028659  Rp          746.348.856.644   Rp       1.136.111.178.445  0,65693294 
2018             
BMI  Rp            46.002.044.000   Rp     57.227.276.046.000  0,000803848  Rp       9.454.878.298.000   Rp       3.921.667.078.000  2,41093344 
BRIS  Rp          106.600.000.000   Rp     37.915.084.000.000  0,002811546  Rp     11.894.916.000.000   Rp       5.026.640.000.000  2,366375153 
BNIS  Rp          416.080.000.000   Rp     41.048.545.000.000  0,010136291  Rp       9.787.200.000.000   Rp       4.242.166.000.000  2,307123295 
BSM  Rp          605.213.000.000   Rp     98.341.116.000.000  0,006154221  Rp     14.477.262.000.000   Rp       8.039.165.000.000  1,800841505 
BMS  Rp            46.577.070.000   Rp       7.336.342.210.000  0,006348814  Rp          937.069.768.000   Rp       1.203.377.835.000  0,778699541 
BSB  Rp              2.245.096.221   Rp       6.328.446.529.189  0,000354763  Rp       1.277.182.903.032   Rp          885.069.108.558  1,443031839 
BCAS  Rp            58.367.069.139   Rp       7.064.008.145.080  0,008262599  Rp          773.585.914.453   Rp       1.261.334.491.910  0,613307508 
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BUS UDPS 
Investment Account Holders 
Total Dana Syirkah Temporer Modal Disetor IAH 
2014         
BMI 3  Rp              48.926.215.384.000   Rp                1.103.435.151.000  44,33991009 
BRIS 2  Rp              13.026.816.000.000   Rp                1.479.000.000.000  8,807853955 
BNIS 2  Rp              14.457.565.000.000   Rp                1.501.500.000.000  9,628747919 
BSM 3  Rp              53.175.487.126.196   Rp                1.489.021.935.000  35,71168824 
BMS 3  Rp                4.962.694.504.000   Rp                   769.814.000.000  6,446615032 
BSB 2  Rp                3.830.339.148.923   Rp                   650.370.000.000  5,889476988 
BCAS 2  Rp                2.043.998.418.284   Rp                   596.300.000.000  3,427802144 
2015         
BMI 2  Rp              44.669.926.898.000   Rp                1.103.435.151.000  40,48260277 
BRIS 2  Rp              15.468.898.000.000   Rp                1.979.000.000.000  7,816522486 
BNIS 2  Rp              17.491.504.000.000   Rp                1.501.500.000.000  11,64935331 
BSM 3  Rp              54.372.863.133.075   Rp                1.989.021.935.000  27,33648241 
BMS 3  Rp                3.751.008.652.000   Rp                   769.814.000.000  4,87261683 
BSB 2  Rp                4.317.831.583.976   Rp                   750.370.000.000  5,754270005 
BCAS 2  Rp                2.903.406.225.586   Rp                   996.300.000.000  2,914188724 
2016         
BMI 3  Rp              42.690.894.931.000   Rp                1.103.435.151.000  38,68908371 
BRIS 2  Rp              16.712.746.000.000   Rp                1.979.000.000.000  8,445045983 
BNIS 2  Rp              21.142.851.000.000   Rp                1.501.500.000.000  14,08115285 
BSM 3  Rp              60.831.488.174.363   Rp                1.989.021.935.000  30,58361856 
BMS 2  Rp                4.419.463.675.000   Rp                   847.144.000.000  5,216897806 
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BSB 2  Rp                4.906.716.144.600   Rp                   850.370.000.000  5,77009554 
BCAS 2  Rp                3.477.006.796.250   Rp                   996.300.000.000  3,489919498 
2017         
BMI 3  Rp              46.166.005.909.000   Rp                1.103.435.151.000  41,8384405 
BRIS 2  Rp              19.840.088.000.000   Rp                1.979.000.000.000  10,02530975 
BNIS 2  Rp              24.402.432.000.000   Rp                2.501.500.000.000  9,755119728 
BSM 3  Rp              66.719.098.000.000   Rp                2.489.022.000.000  26,80534684 
BMS 2  Rp                4.529.532.027.000   Rp                   847.114.000.000  5,3470159 
BSB 2  Rp                4.752.294.789.811   Rp                1.050.370.000.000  4,524400725 
BCAS 2  Rp                4.078.714.442.051   Rp                   996.300.000.000  4,09386173 
2018         
BMI 3  Rp              43.850.730.670.000   Rp                1.103.435.151.000  39,74019736 
BRIS 2  Rp              20.993.528.000.000   Rp                4.858.057.000.000  4,321383631 
BNIS 2  Rp              27.019.179.000.000   Rp                2.501.500.000.000  10,80119089 
BSM 3  Rp              75.449.689.000.000   Rp                2.989.022.000.000  25,2422662 
BMS 3  Rp                5.195.894.607.000   Rp                   847.114.000.000  6,133642706 
BSB 2  Rp                4.166.194.517.599   Rp                1.050.370.000.000  3,966406616 
BCAS 2  Rp                5.029.087.738.717   Rp                   996.300.000.000  5,047764467 
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Lampiran 7 – Tabulasi Data Penelitian 
BANK 
 
TAHUN 
 
ISR 
(%) 
ROA 
(%) 
DER 
(%) 
UDPS 
 
IAH 
 
BMI 2014 72,09 0,000916 2,351704 3 44,339910 
  2015 81,40 0,001303 2,521317 2 40,482603 
  2016 79,07 0,001443 2,618795 3 38,689084 
  2017 81,40 0,000423 1,800701 3 41,838440 
  2018 81,40 0,000804 2,410933 3 39,740197 
BRIS 2014 69,77 0,000323 3,284020 2 8,807854 
  2015 67,44 0,005061 2,744467 2 7,816522 
  2016 76,74 0,006148 3,372263 2 8,445046 
  2017 76,74 0,003205 3,496355 2 10,025310 
  2018 81,40 0,002812 2,366375 2 4,321384 
BNIS 2014 76,74 0,008375 1,581819 2 9,628748 
  2015 76,74 0,009928 1,494141 2 11,649353 
  2016 76,74 0,009796 1,884027 2 14,081153 
  2017 79,07 0,008807 1,736852 2 9,755120 
  2018 81,40 0,010136 2,307123 2 10,801191 
BSM 2014 74,42 0,001072 1,687258 3 35,711688 
  2015 76,74 0,004115 1,760521 3 27,336482 
  2016 74,42 0,004128 1,757201 3 30,583619 
  2017 76,74 0,004152 1,850012 3 26,805347 
  2018 79,07 0,006154 1,800842 3 25,242266 
BMS 2014 69,77 0,002470 1,641176 3 6,446615 
  2015 69,77 0,002199 1,068899 3 4,872617 
  2016 69,77 0,018048 0,615914 2 5,216898 
  2017 74,42 0,010314 1,082074 2 5,347016 
  2018 74,42 0,006349 0,778700 3 6,133643 
BSB 2014 69,77 0,001678 1,655116 2 5,889477 
  2015 72,09 0,004767 1,384081 2 5,754270 
  2016 72,09 0,004660 1,645839 2 5,770096 
  2017 74,42 0,000230 1,740812 2 4,524401 
  2018 74,42 0,000355 1,443032 2 3,966407 
BCAS 2014 69,77 0,004325 0,518210 2 3,427802 
  2015 69,77 0,005388 0,373970 2 2,914189 
  2016 72,09 0,007370 0,381718 2 3,489919 
  2017 74,42 0,008029 0,656933 2 4,093862 
  2018 74,42 0,008263 0,613308 2 5,047764 
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Lampiran 8 - Uji Statistik Deskriptif 
 
 
Lampiran 9 - Uji Model Regresi Panel 
1. Common Effect Model (CEM) 
 
 
  
Date: 02/23/20   Time: 12:00
Sample: 2014 2018
ISR PROF LEV UDPS IAH
 Mean  75.03441  0.457353  175.9132  2.352941  15.11147
 Median  74.42000  0.425000  173.8850  2.000000  8.630000
 Maximum  81.40000  1.030000  349.6400  3.000000  44.34000
 Minimum  67.44000  0.020000  37.40000  2.000000  2.910000
 Std. Dev.  4.020712  0.326054  81.41618  0.485071  13.80865
 Skewness  0.049325  0.298553  0.238113  0.615457  1.014922
 Kurtosis  2.066878  1.849182  2.692599  1.378788  2.412865
 Jarque-Bera  1.247302  2.381300  0.455156  5.869930  6.325406
 Probability  0.535984  0.304024  0.796460  0.053133  0.042311
 Sum  2551.170  15.55000  5981.050  80.00000  513.7900
 Sum Sq. Dev.  533.4822  3.508262  218743.6  7.764706  6292.402
 Observations  34  34  34  34  34
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:04
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 71.20630 4.607591 15.45413 0.0000
PROF 4.788804 2.050694 2.335211 0.0267
LEV 0.010662 0.008253 1.291796 0.2066
UDPS -1.374411 1.704668 -0.806263 0.4267
IAH 0.198280 0.062189 3.188358 0.0034
R-squared 0.415183     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.334519     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.279978     Akaike info criterion 5.348604
Sum squared resid 311.9895     Schwarz criterion 5.573068
Log likelihood -85.92626     Hannan-Quinn criter. 5.425153
F-statistic 5.147041     Durbin-Watson stat 1.346575
Prob(F-statistic) 0.002939
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2. Fixed Effect Model (FEM) 
  
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:05
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 81.80942 8.176753 10.00512 0.0000
PROF 2.989892 3.034122 0.985422 0.3347
LEV 0.011577 0.018000 0.643164 0.5265
UDPS -0.693266 2.311587 -0.299909 0.7669
IAH -0.565650 0.284070 -1.991235 0.0585
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.578928     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.395853     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.125174     Akaike info criterion 5.373050
Sum squared resid 224.6344     Schwarz criterion 5.866872
Log likelihood -80.34185     Hannan-Quinn criter. 5.541457
F-statistic 3.162248     Durbin-Watson stat 1.482173
Prob(F-statistic) 0.010829
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3. Random Effect Model (REM) 
 
  
Dependent Variable: ISR
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 02/23/20   Time: 12:08
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 71.20630 4.390129 16.21964 0.0000
PROF 4.788804 1.953908 2.450885 0.0205
LEV 0.010662 0.007864 1.355784 0.1856
UDPS -1.374411 1.624213 -0.846201 0.4044
IAH 0.198280 0.059254 3.346291 0.0023
Effects Specification
S.D.  Rho  
Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 3.125174 1.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.415183     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.334519     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.279978     Sum squared resid 311.9895
F-statistic 5.147041     Durbin-Watson stat 1.346575
Prob(F-statistic) 0.002939
Unweighted Statistics
R-squared 0.415183     Mean dependent var 75.03441
Sum squared resid 311.9895     Durbin-Watson stat 1.346575
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Uji Pemilihan Model Terbaik 
Lampiran 10 - Uji Chow 
 
 
  
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic  d.f. Prob. 
Cross-section F 1.490693 (6,23) 0.2254
Cross-section Chi-square 11.168831 6 0.0833
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:05
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 71.20630 4.607591 15.45413 0.0000
PROF 4.788804 2.050694 2.335211 0.0267
LEV 0.010662 0.008253 1.291796 0.2066
UDPS -1.374411 1.704668 -0.806263 0.4267
IAH 0.198280 0.062189 3.188358 0.0034
R-squared 0.415183     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.334519     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.279978     Akaike info criterion 5.348604
Sum squared resid 311.9895     Schwarz criterion 5.573068
Log likelihood -85.92626     Hannan-Quinn criter. 5.425153
F-statistic 5.147041     Durbin-Watson stat 1.346575
Prob(F-statistic) 0.002939
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Lampiran 11 - Uji Hausman 
 
  
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 8.353352 4 0.0795
** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 
PROF 2.989892 4.788804 5.388141 0.4384
LEV 0.011577 0.010662 0.000262 0.9549
UDPS -0.693266 -1.374411 2.705366 0.6788
IAH -0.565650 0.198280 0.077185 0.0060
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:08
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 81.80942 8.176753 10.00512 0.0000
PROF 2.989892 3.034122 0.985422 0.3347
LEV 0.011577 0.018000 0.643164 0.5265
UDPS -0.693266 2.311587 -0.299909 0.7669
IAH -0.565650 0.284070 -1.991235 0.0585
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.578928     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.395853     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.125174     Akaike info criterion 5.373050
Sum squared resid 224.6344     Schwarz criterion 5.866872
Log likelihood -80.34185     Hannan-Quinn criter. 5.541457
F-statistic 3.162248     Durbin-Watson stat 1.482173
Prob(F-statistic) 0.010829
104 
 
 
Lampiran 12 - Uji Lagrange Multiplier 
 
Uji Asumsi Klasik 
Lampiran 13 - Uji Normalitas 
 
  
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
        (all others) alternatives
Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan  2.700528  5.653566  8.354095
(0.1003) (0.0174) (0.0038)
Honda -1.643328  2.377723  0.519295
(0.9498) (0.0087) (0.3018)
King-Wu -1.643328  2.377723  0.802444
(0.9498) (0.0087) (0.2111)
Standardized Honda -0.914139  2.551095 -1.680088
(0.8197) (0.0054) (0.9535)
Standardized King-Wu -0.914139  2.551095 -1.305718
(0.8197) (0.0054) (0.9042)
Gourieroux, et al.* -- --  5.653566
(0.0235)
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Series: Standardized Residuals
Sample 2014 2018
Observations 34
Mean       4.23e-15
Median   0.211515
Maximum  8.222083
Minimum -7.936443
Std. Dev.   3.074773
Skewness  -0.134889
Kurtosis   4.150310
Jarque-Bera  1.977656
Probability  0.372012
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Lampiran 14 - Uji Multikolinearitas 
 
 
Lampiran 15 - Uji Heteroskedastisitas 
 
  
PROF LEV UDPS IAH
PROF  1.000000 -0.343418 -0.396270 -0.419049
LEV -0.343418  1.000000  0.032005  0.362553
UDPS -0.396270  0.032005  1.000000  0.662334
IAH -0.419049  0.362553  0.662334  1.000000
Dependent Variable: RESABS
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:15
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 3.838072 2.750069 1.395628 0.1734
PROF -2.103113 1.223969 -1.718273 0.0964
LEV 0.005257 0.004926 1.067120 0.2947
UDPS -0.647325 1.017441 -0.636229 0.5296
IAH -0.000437 0.037118 -0.011776 0.9907
R-squared 0.186381     Mean dependent var 2.271221
Adjusted R-squared 0.074158     S.D. dependent var 2.034568
S.E. of regression 1.957675     Akaike info criterion 4.316445
Sum squared resid 111.1422     Schwarz criterion 4.540910
Log likelihood -68.37956     Hannan-Quinn criter. 4.392994
F-statistic 1.660809     Durbin-Watson stat 2.428869
Prob(F-statistic) 0.186038
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Lampiran 16 - Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin Watso 
Lampiran 17 - Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Lampiran 18 - Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Lampiran 19 - Uji Regresi Data Panel 
Lampiran 20 - Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Lampiran 21 – Uji Autokorelasi dengan Uji Runt Test 
Runs Test 
 RESID 
Test Valuea ,211515 
Cases < Test Value 17 
Cases >= Test Value 17 
Total Cases 34 
Number of Runs 16 
Z -,522 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,601 
a. Median 
 
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 02/23/20   Time: 12:16
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 34
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 71.20630 4.607591 15.45413 0.0000
PROF 4.788804 2.050694 2.335211 0.0267
LEV 0.010662 0.008253 1.291796 0.2066
UDPS -1.374411 1.704668 -0.806263 0.4267
IAH 0.198280 0.062189 3.188358 0.0034
R-squared 0.415183     Mean dependent var 75.03441
Adjusted R-squared 0.334519     S.D. dependent var 4.020712
S.E. of regression 3.279978     Akaike info criterion 5.348604
Sum squared resid 311.9895     Schwarz criterion 5.573068
Log likelihood -85.92626     Hannan-Quinn criter. 5.425153
F-statistic 5.147041     Durbin-Watson stat 1.346575
Prob(F-statistic) 0.002939
